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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi  : ANALISIS BUTIR SOAL ASESMEN 

MADRASAH MULTIPLE CHOICE (Studi 

Komparasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 

Batang dan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Candigugur Bawang) 

Penulis : Farchan Khamid 

NIM : 2003016048 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kualitas butir 

soal asesmen madrasah mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 01 Batang dan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Candigugur 

Bawang serta mengetahui perbandingan antara kedua madrasah 

tersebut dalam hal kualitas butir soal asesmen madrasah. Penelitian ini 

ialah penelitian lapangan (file lld relselarch) dengan memakai pendekatan 

kuantitatif, karelna pelngambillan data pelne lliltilan yang be lrupa dokumeln 

soal, kilsil-ki lsil selrta jawaban pelselrta dildilk sellanjutnya prosels Analilsils 

butilr soal dillakukan dengan menggunakan aplikasi ANATHES V.4 dan 

AnBuso versi 8.0 untuk me lngeltahuil valildiltas, reliabilitas, daya be lda, 

tilngkat kelsukaran dan elfelktilvi ltas fungsi pengecoh (dilstractor).  

Berlandaskan hasil analisis yang dilakukan melalui aplikasi 

ANATHES V.4 dan AnBuso versi 8.0 memperlihatkan bahwasanya 

dari segi validitas butir MIN 01 Batang memiliki presentase soal valid 

yang lebih tinggi yakni 78% dibandingkan dengan MIS Candigugur 

Bawang yang hanya di angka 52%, dari segi reliabilitas, MIN 01 

Batang lebih unggul yakni diangka 0,80, dibandingkan MIS 

Candigugur Bawang hanya diangka 0,66, dari segi daya beda, kedua 

madrasah sama-sama mempunyai soal dengan daya beda yang jelek 

dengan masing-masing presentase MIN 01 Batang dengan 54% dan 

MIS Candigugur Bawang dengan 48%, dari segi tingkat kesukaran 
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kedua madrasah memiliki rata-rata soal dengan tingkat kesukaran 

yang sedang, tetapi MIS Candigugur Bawang masih banyak soal yang 

mempunyai tingkat kesukaran yang mudah, dan dari segi efektivitas 

fungsi pengecoh (distractor) kedua madrasah mempunyai efektivitas 

fungsi pengecoh (distractor) yang baik.  

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Validitas Butir, Reliabilitas, Daya 

Beda, Tingkat Kesukaran, Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor). 
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MOTTO 

مَتْ لِغَد     وَلْتَنظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) 

(Q.S. al-Hasyr/59:18) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan karakter dan pemantapan akidah pada generasi 

muda sangat dipengaruhi oleh pendidikan agama. Maknanya, 

pendidikan agama perlu diperkenalkan sejak dini agar generasi muda 

mempunyai dasar yang kuat terhadap karakter dan akidahnya. Untuk 

mewujudkan visi tersebut, diperlukan kerangka pendidikan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam memegang peranan penting dalam 

mewujudkan tujuan tersebut, sejalan dengan upaya Kementerian 

Agama untuk menaikkan kualitas pendidikan madrasah, khususnya 

pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah.1 

Madrasah bisa disejajarkan dengan sekolah umum dalam 

standar kelulusannya setelah terbitnya Surat Keputusan Bersama dari 

tiga Menteri ( Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

serta Menteri Dalam Negeri) pada tahun 1975, Lulusan madrasah 

diakui mempunyai status pendidikan yang sama dengan lulusan 

sekolah negeri, tetapi pada jenjang yang lebih tinggi. Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) berperan sebagai jenjang pendidikan dasar yang setara 

 
1 M Arif, ‘Manajemen Madrasah Dalam Upaya Peningkatan 

Kualitas Pendidikan Islam’, Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu 

Keislaman, 2013, hlm. 415–38. 
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dengan Sekolah Dasar (SD), tetapi madrasah mempunyai kelebihan 

tersendiri yaitu mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum 

dengan pendidikan agama. Tujuan utama pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah ialah untuk menumbuhkan landasan yang kokoh bagi para 

murid, membina perkembangan mereka menjadi individu yang tidak 

hanya bertakwa kepada Tuhan, tetapi juga mempunyai karakter yang 

mulia. Para murid ini didorong untuk menjadi pemikir yang sehat, 

berpengalaman, terampil, kritis, dan inovator yang kreatif. Untuk 

mewujudkan aspirasi ini, Madrasah Ibtidaiyah (MI) memakai 

kurikulum merdeka, yang dilengkapi dengan Asesmen Madrasah, 

untuk mengevaluasi dan menaikkan proses pembelajaran.2 

Asesmen Madrasah berperan sebagai pengganti Ujian Akhir 

Berstandar Nasional (UAMBN) dan Ujian Nasional (UN). Pada 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah, asesmen madrasah ini menjadi tahapan 

evaluasi penting bagi murid dalam pembentukan generasi muda yang 

mempunyai wawasan keislaman yang luas, selain itu Asesmen 

Madrasah ini berperan untuk mempersiapkan murid melanjutkan ke 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi.3 

Asesmen Madrasah mempunyai banyak mapel yang diujikan 

salah satunya yaitu mata pelajaran Fiqih. Mata pelajaran Fiqih 

 
2 Akhmad Zaeni and others, Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Di Madrasah (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2023), hlm. 46. 
3 Alwi Nizar Al-Ghifari, Firdausi Nuzula, dan Habibah Ahmad, 

“Analisis Konten Soal Penilaian Akhir Tahun Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Madrasah Tsanawiyah,” Tsaqofiya : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Arab 6, no. 1 (2024): hlm. 4–6. 
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merupakan bagian dari rumpun Pendidikan Agama Islam di madrasah 

yang dirancang untuk membekali peserta didik agar memiliki 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan kemampuan dalam 

mengamalkan ajaran Islam, baik yang berkaitan dengan ibadah 

maupun muamalah.4 Selain mengajarkan praktik ibadah dan 

muamalah Fiqih sangat penting dalam asesmen madrasah khususnya 

bagi kelas VI karena Fiqih sendiri membentuk karakter islami yang 

kuat serta mempersiapkan siswa dengan dasar agama yang kuat untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Oleh karena itu sangat 

penting dilaksanakan asesmen madrasah mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah.  

Madrasah Ibtidaiyah pada zaman modern ini sudah berkembang 

pesat, pada zaman ini banyak orang tua yang memercayakan anaknya 

untuk menuntut ilmu di Madrasah Ibtidaiyah dengan tujuan agar anak-

anaknya mempunyai dasar ilmu agama. Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri mempunyai perbedaan 

dalam hal jumlah baik itu jumlah madrasah maupun guru, dikutip dari 

situs Badan Pusat Statistik pada tahun 2023 bahwasanya jumlah MIS 

berjumlah 24.790 sedangkan MIN hanya berjumlah 1.711 madrasah, 

dan jumlah guru di MIS berjumlah 279.004 sedangkan di MIN hanya 

berjumlah 43.693 tentunya keadaan ini sangat besar sekali 

 
4 Sholikhul Hadi and Raharjo, ‘Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih 

Di Madrasah Ibtidaiyah Semarang’, AL MIKRAJ Jurnal Studi Islam Dan 

Humaniora, 5.1 (2024), hlm. 91. 
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perbedaannya.5 Perbedaan jumlah yang sangat besar tersebut tentu 

berdampak atas kualitas sumber daya manusia dalam sebuah 

madrasah. Sumber daya manusia yang paling berpengaruh di dalam 

madrasah yaitu adalah seorang guru. Seorang guru bisa dinilai baik 

apabila menjalankan tiga tahapan proses pembelajaran dengan baik.  

Tahapan proses pembelajaran mempunyai tiga tahapan di 

dalamnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Meskipun 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan 

baik, hasil belajar siswa yang kurang memuaskan tidak selalu 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak efektif atau 

pemahaman siswa yang rendah. Salah satu kemungkinan penyebabnya 

adalah evaluasi. Evaluasi bisa dilakukan dengan menggunakan 

asesmen. Salah satu penyebab hasil belajar siswa yang rendah yaitu 

kualitas soal asesmen yang tidak baik. Salah satu cara agar soal 

mempunyai kualitas yang baik yaitu dilakukannya analisis butir soal. 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk melakukan tahap evaluasi 

yang menyeluruh melalui analisis butir soal. Dengan analisis ini, guru 

dapat mengidentifikasi soal-soal yang tidak valid atau kurang sesuai 

sehingga dapat diperbaiki untuk meningkatkan kualitas penilaian dan 

hasil belajar siswa.  

 
5 Badan Pusat Statistik, ‘Jumlah Sekolah, Guru, Dan Murid 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di Bawah Kementerian Agama Menurut Provinsi, 

2023/2024’, 2024 <https://www.bps.go.id/id/statistics-

table/3/VEU5c1pGVnZkVkVyY1U5S2EwVnJlVlVyTm5aRVFUMDkjMw=

=/jumlah-sekolah--guru--dan-murid-madrasah-ibtidaiyah--mi--di-bawah-

kementerian-agama-menurut-provinsi--2023.html?year=2023>.  
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Terlibat dalam analisis butir soal untuk mengevaluasi 

pembelajaran murid ialah upaya penting bagi para pendidik, karena 

memungkinkan peningkatan kualitas pertanyaan yang mereka 

rumuskan. Proses ini melibatkan pemeriksaan reflektif atas respons 

murid, yang bisa menginformasikan keputusan terkait praktik 

penilaian dan pada akhirnya berkontribusi pada hasil belajar dan 

pengajaran yang lebih efektif.6 Mengingat bahwa penilaian pendidikan 

menimbulkan tantangan yang significant dalam bidang pendidikan, 

penting bagi setiap pendidik untuk mempunyai informasi yang cukup 

mengenai masalah ini. Evaluasi yang cermat berperan sebagai alat 

penting untuk menaikkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Apabila instrumen evaluasi yang dipakai baik dan akurat, maka 

evaluasi akan berhasil. Ini akan membuat pengajar lebih mudah dalam 

memberikan penilaian kepada murid. Apabila yang dipakai dalam 

evaluasi ialah instrumen tes maka tes tersebut harus mempunyai 

kualitas yang baik. Namun, faktanya banyak pengajar yang belum 

melangsungkan analisis butir soal asesmen madrasah, pada akhirnya 

kualitas soal yang dipakai belum bisa dipastikan.  

Islam sudah membahas mengenai evaluasi hasil belajar ini di 

dalam Qur’an surat al-Hasyr ayat 18, yang berbunyi: 

 
6 Muharromah and Muhammad Miftah Khoirul, ‘Analisis Butir Soal 

Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Mts 

Darul Muna Ponorogo Tahun Pelajaran2019/2020’, Doctoral Dissertation, 

IAIN Ponorogo, 2020, hlm. 12. 



6 
 

مَتْ لِغَد   وَات َّقُوا اللََََّّۚ إِنَّ اللَََّّ خَ  بِيٌر بِاَ  يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ وَلْتَنظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ
 (   ١٨تَ عْمَلُونَ  )

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha teliti atas apa yang kamu kerjakan” (Q.S. al-

Hasyr/59:18).7 

Surat ini menjelaskan bagaimana Allah menekankan pentingnya 

perencanaan dan evaluasi dalam menata setiap langkah kehidupan. 

Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam pendidikan.8 

Evaluasi merupakan kegiatan melihat atau mengoreksi terhadap 

perbuatan kita yang telah berlalu untuk melakukan perbuatan yang 

lebih sempurna dalam waktu yang akan datang. Seorang hamba 

diharuskan melakukan evaluasi agar dapat memperbaiki kekurangan 

yang ada pada perbuatan yang telah lalu, serta dengan melakukan 

evaluasi seorang hamba dapat menyempurnakan perbuatan yang 

masih kurang pada waktu yang lalu.9 

Berlandaskan informasi yang peneliti dapatkan, bahwasanya 

pembuatan soal asesmen madrasah mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

 
7 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2019), hlm. 548. 
8 Zainal Abiding, ‘Komponen-Komponen Pendidikan Islam 

Menurut Al-Qur’an’, Jurnal At-Tahfiz: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsi, 1.1 

(2019), hlm. 113. 
9 Fathul Aminudin Aziz, ‘Mengikis Arogansi Berdakwah Melalui 

Pendekatan Manajemen Perencanaan Islami’, Komunika: Jurnal Dakwah 

Dan Komunikasi, 13.1 (2019), hlm. 52. 
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Ibtidaiyah Negeri 01 Batang dan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Candigugur Bawang berbeda dalam proses pembuatannya. MIN 01 

Batang dalam penyusunan soalnya langsung dibuat oleh pengajar 

pengampu mata pelajaran Fiqih, sementara MIS Candigugur Bawang 

penyusunan soalnya dibuat pengajar pengampu mata pelajaran Fiqih 

kemudian sharing pemahaman kisi-kisi dari kemenag pusat di forum 

KKG (Kelompok Kerja Guru) Kecamatan Bawang, tentunya hal ini 

berpengaruh terhadap kualitas soal asesmen madrasah. Dari hasil 

peserta didik pada asesmen madrasah mata pelajaran Fiqih diperoleh 

hasil yaitu di MIN 01 Batang hanya 15 dari 55 siswa yang nilainya 

diatas standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan di MIS 

Candigugur Bawang hanya 28 dari 71 siswa yang lulus KKM, tentu 

hasil tersebut masih sangat rendah dan guru sangat perlu melakukan 

evaluasi secara menyeluruh melalui analisis butir soal. Namun, 

banyak guru yang tidak melakukan analisis butir soal ini seperti 

halnya di MIN 01 Batang dan MIS Candigugur Bawang. 

Oleh karena itu peneliti merasa perlu adanya kegiatan analisis 

butir soal asesmen madrasah pada kedua madrasah tersebut agar soal 

yang dikerjakan oleh siswa mempunyai kualitas yang baik sehingga 

hasil belajar siswa pun akan meningkat. Penelitian ini juga bertujuan 

agar diperolehnya hasil perbedaan kualitas soal antara MIN 01 Batang 

dan MIS Candigugur Bawang, memberikan bahan evaluasi kepada 

kedua madrasah tersebut, menjadi acuan bagi madrasah lainnya dan 

menaikkan kualitas soal asesmen madrasah. Setelah peneliti 
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melakukan research yang mendalam belum ada penelitian yang 

membandingkan analisis butir soal antara MIN dan MIS, sehingga 

peneliti merasa perlu untuk melangsungkan penelitian tentang analisis 

butir soal asesmen madrasah pada kedua madrasah tersebut. Dengan 

pertimbangan - pertimbangan diatas, peneliti tertarik untuk 

melangsungkan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Butir Soal 

Asesmen Madrasah Multiple Choice Mata Pelajaran Fiqih (Studi 

Komparasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Batang Dan 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Candigugur Bawang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang serta judul penelitian di 

atas, peneliti merumuskan masalah yang menjadi fokus peneltian 

yakni:   

1. Bagaimana kualitas butir soal Asesmen Madrasah multiple choice 

Mata Pelajaran Fiqih kelas VI di MIN 01 Batang dilihat dari 

Validitas Butir, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, 

Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor)? 

2. Bagaimana kualitas butir soal Asesmen Madrasah multiple choice 

Mata Pelajaran Fiqih kelas VI di MIS Candigugur Bawang dilihat 

dari Validitas Butir, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, 

Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor)? 

3. Bagaimana komparasi kualitas butir soal Asesmen Madrasah 

multiple choice Mata Pelajaran Fiqih kelas VI antara MIN 01 

Batang dan MIS Candigugur Bawang dilihat dari Validitas Butir, 
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Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, Efektivitas Fungsi 

Pengecoh (Distractor)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang perlu digapai. 

Tujuannya ialah untuk memperoleh gambaran dan analisis 

komprehensif atas penelitian yang sedang dijelaskan. Adapun 

detailnya, tujuan penelitiannya dijelaskan yakni: 

a. Untuk mengetahui kualitas butir soal Asesmen Madrasah 

multiple choice Mata Pelajaran Fiqih kelas VI di MIN 01 

Batang yang dilihat dari Validitas Butir, Reliabilitas, Daya 

Beda, Tingkat Kesukaran, Efektivitas Fungsi Pengecoh 

(Distractor). 

b. Untuk mengetahui kualitas butir soal Asesmen Madrasah 

multiple choice Mata Pelajaran Fiqih kelas VI di MIS 

Candigugur Bawang yang dilihat dari Validitas Butir, 

Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, Efektivitas 

Fungsi Pengecoh (Distractor). 

c. Untuk mengetahui komparasi kualitas butir soal Asesmen 

Madrasah multiple choice Mata Pelajaran Fiqih kelas VI 

antara MIN 01 Batang dan MIS Candigugur Bawang yang 

dilihat dari Validitas Butir, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat 

Kesukaran, Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor). 
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2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diadakan, penelitian 

ini diinginkan cakap mendatangkan manfaat, baik dengan 

langsung ataupun tidak langsung. Manfaat yang bisa diambil dari 

penelitian ini yakni: 

a. Manfaat Teloriltils 

Secara teoritis manfaat penelitian mengenai “Analisis 

Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple Choice Mata 

Pelajaran Fiqih” ialah yakni: 

1) Ide-ide yang ditemukan dalam penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya bidang 

evaluasi pendidikan dalam hal Asesmen Madrasah pada 

kurikulum merdeka belajar.  

2) Temuan penelitian ini bisa dipakai oleh peneliti lain 

untuk melangsungkan penelitian yang serupa atau 

melanjutkan penelitian secara lebih luas, lebih 

mendalam, dan menyeluruh. 

  

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian mengenai “Analisis 

Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple Choice Mata 

Pelajaran Fiqih” ialah yakni: 
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1) Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman serta mampu mengamalkan ilmu yang 

telah diperoleh selama perkuliahan.  

2) Bagi peneliti lain bisa mempeluas wawasan tentang 

analisis butir soal asesmen madrasah mata pelajaran 

Fiqih di MIN 01 Batang dan MIS Candigugur Bawang. 

3) Bagi madrasah penelitian ini bisa membantu MIN 01 

Batang dan MIS Candigugur Bawang mengembangkan 

kebijakan pendidikan yang efektif, terutama yang 

berkaitan dengan evaluasi pendidikan dalam hal 

Asesmen Madrasah pada kurikulum merdeka belajar.. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberi 

feedback atas proses belajar mengajar untuk 

menghasilkan hasil yang lebih baik. 

4) Bagi pengajar yang ditunjuk sebagai penyusun soal bisa 

memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan soal mereka. 

Pendekatan ini akan membantu mereka 

menyempurnakan soal yang kurang baik atau tidak 

valid sekaligus mengintegrasikan soal yang efektif ke 

dalam bank soal mereka. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

Landasan teori dalam penelitian ini mengambil dari buku pengukuran 

dan penilaian pendidikan karya Kusaeri dan Supranata yaitu melalui 

pendekatan klasik dalam analisis butir soal yang dianalisis melalui 5 

indikator yaitu: validitas butir, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas fungsi pengecoh (distractor).10 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis Butir Soal 

a. Pengertian Analisis Butir Soal 

Analisis berlandaskan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

ialah penyelidikan kepada sebuah hal untuk mengetahui 

yang sebenarnya.11 Sementara itu, secara istilah analisis 

adalah kegiatan yang didalamnya meliputi mengurai, 

membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali sesuai dengan kriteria tertentu 

setelah itu dilakukan pencarian yang berkaitan serta 

penafsiran pada maknanya.12  

 
10 Kusaeri and Supranata, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 173. 
11 https://kbbi.web.id/analisis, Diakses pada tanggal 21 November 

2023 pukul 21.53 WIB. 
12 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis 

Merencanakan, Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif 
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Butir soal adalah setiap pertanyaan atau pernyataan 

dalam sebuah tes yang dirancang untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau kemampuan tertentu 

dari peserta tes. Setiap butir soal harus memiliki tujuan yang 

jelas dan berkaitan langsung dengan kompetensi yang ingin 

diukur. Butir soal dapat berupa pilihan ganda, esai, atau 

bentuk lainnya, tergantung pada tujuan dan metode evaluasi 

yang digunakan. Kualitas dari setiap butir soal ini akan 

menentukan kualitas dari seluruh soal.  

Sudijono mendefinisikan analisis butir soal sebagai 

proses menguji setiap soal pada sebuah tes yang dirancang 

untuk mengukur hasil belajar, dengan tujuan menghimpun 

wawasan berharga untuk menaikkan, mengoreksi, dan 

menyempurnakan soal.13 Sementara itu, sebagaimana 

Ratnawulan sebutkan dalam Nitko, analisis butir soal bisa 

dipahami sebagai proses sistematis yang melibatkan 

pengumpulan, penafsiran, dan penerapan wawasan yang 

diperoleh dari respons murid. Informasi ini berperan sebagai 

dasar untuk membuat keputusan yang tepat terkait praktik 

penilaian.14 

 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 114. 
13 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), hlm. 369–70. 
14 Elis dan Rusdiana Ratnawulan, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: 

Pustaka Setia Bandung, 2014), hlm. 206. 
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Pada akhirnya bisa disimpulkan dari 2 perspektif diatas 

bahwasanya analisis butir soal ialah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pendidik yang bermaksud untuk 

memahami dan memperbaiki soal-soal yang mempunyai 

kualitas kurang baik. Maknanya, kegiatan analisis butir soal 

harus dilangsungkan untuk memilih bagian soal yang layak 

dipakai dan mempunyai kualitas yang baik. 

b. Pendekatan Analisis Butir Soal 

Ada dua metode analisis butir soal, yakni analisis butir 

soal dengan pendekatan kualitatif dan analisis butir soal 

dengan pendekatan kuantitatif. 

1) Analisis Butir Soal Secara Kualitatif 

Analisis butir soal kualitatif adalah pemeriksaan yang 

cermat atas isi dan struktur pertanyaan penilaian. Proses 

ini melibatkan peninjauan pertanyaan secara cermat, 

yang dipandu oleh prinsip-prinsip penulisan yang 

ditetapkan, sebelum pertanyaan tersebut dipaparkan 

kepada murid. Untuk memastikan ketelitian dan 

kedalaman dalam analisis ini, teknik-teknik seperti 

tinjauan panel dan diskusi yang dipandu oleh moderator 

dipakai, yang memungkinkan evaluasi kolaboratif atas 

efektivitas dan kejelasan pertanyaan. 

Teknik panel melibatkan analisis pertanyaan yang 

cermat, dengan fokus pada berbagai aspek seperti 
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konten, struktur, bahasa, dan konteks budaya, serta 

keakuratan kunci jawaban yang diberikan. Sebaliknya, 

teknik moderator berperan sebagai pendekatan diskusi 

fasilitatif, di mana seorang individu yang terampil 

dalam mediasi memandu dialog di antara para peserta.15 

Maknanya, analisis butir soal secara kualitatif bisa 

dilangsungkan dengan melihat materi, konstruksi, 

bahasa atau budaya serta kunci jawaban yang 

diciptakan dari hasil berdiskusi oleh para pengajar 

mengenai butir soal yang akan dipakai dengan merujuk 

pada kurikulum yang diterapkan.  

a) Validitas Logis 

Validitas logis memerlukan pemeriksaan 

kualitatif yang cermat atas sebuah pertanyaan, 

untuk memastikan bahwa pertanyaan tersebut 

beroperasi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Dalam konteks ini, kriteria tersebut mencakup 

aspek-aspek yang terkait dengan materi, 

konstruksi, dan bahasa. 

Penelitian dari aspek isinya (content) dan 

susunannya (construct) bisa diambil sebagai 

langkah-langkah untuk menilai validitas logis dari 

tes hasil belajar. 

 
15 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 

Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 102–103. 
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• Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi mencakup; sejauh mana tes 

hasil belajar berperan sebagai alat untuk 

mengukur hasil belajar murid, dan sejauh 

mana isi tes bisa dianggap sebagai 

representasi dari keseluruhan materi atau 

bahan pelajaran yang seharusnya diteskan.16 

• Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk didefinisikan sebagai 

kecakapan alat penilaian untuk mengatur 

berbagai makna yang ada dalam materi yang 

diukurnya.17 

2) Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 

Analisis kuantitatif butir soal ialah jenis penelaahan 

yang didasarkan pada data empirik. Data empirik 

diperoleh dari soal yang telah diujikan melalui analisis 

informasi jawaban peserta tes. Untuk analisis kuantitatif 

ini, ada dua cara: klasik dan modern. 

Analisis butir soal secara klasik memakai teori tes 

klasik untuk meneliti dan menaikkan kualitas butir soal 

melalui informasi dari jawaban peserta tes. 

 
16 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hlm. 140. 
17 Dina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2019), hlm. 120. 
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 Teori respons butir juga dikenal sebagai Item 

Response Theory (IRT), menghubungkan kecakapan 

murid dengan peluang menjawab soal butir dengan 

fungsi matematika. Teori ini dipakai dalam analisis 

butir soal modern. 

Dalam pelnelliltilan ilnil analilsi ls butilr soal yang 

digunakan yaitu memakai pelndelkatan klasilk. Aspek 

yang dipertimbangkan dalam pendekatan klasik ini 

ialah setiap butir soal ditelaah dari segi: validitas butir, 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas 

fungsi pengecoh (distractor).18 

a) Validitas Butir 

Sebelum soal diujikan kepada murid, maka 

harus diujikan dulu kevalidannya melalui tes 

validitas. Validitas memperlihatkan ketepatan dan 

kecermatannya dalam mengukur hasil belajar. 

Sebuah tes dianggap valid apabila tes tersebut 

secara efektif mengukur objek yang dimaksud dan 

mematuhi kriteria tertentu. Apabila instrumen 

pengukuran secara akurat memenuhi fungsi yang 

dimaksudkan dan menghasilkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan pengukuran yang ditetapkan, maka 

 
18 Kusaeri dan Supranata, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 173. 
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tes tersebut dianggap mempunyai validitas yang 

tinggi. Sebaliknya, tes dengan validitas rendah 

menghasilkan data yang gagal terhubung secara 

bermakna dengan tujuan pengukuran. 

Anas Sudijono menyatakan bahwa validitas 

butir soal berkaitan dengan seberapa efektif butir 

soal tersebut mengukur apa yang hendak dinilai. 

Korelasi antara butir soal dan hasil belajar terlihat 

jelas dalam gagasan bahwa semakin banyak murid 

menjawab pertanyaan, score tes keseluruhan 

mereka cenderung meningkat. Untuk menetapkan 

validitas butir soal yang dimaksud, teknik korelasi 

bisa dipakai untuk analisis. Sebuah butir soal 

dianggap valid apabila scorenya menunjukkan 

korelasi yang bermakna dengan score keseluruhan 

yang diperoleh murid. 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas bersumber dari bahasa Inggris 

yakni dari kata reliability yang berarti bisa 

diandalkan. Reliabilitas juga dikenal sebagai 

keandalan, yakni koefisien yang memperlihatkan 

seberapa konsisten atau akurat hasil pengukuran 
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sebuah tes. Artinya, setiap kali alat ini dipakai, 

akan menghasilkan hasil yang sebanding.19 

Satu dari persyaratan tes ialah reliabilitas. Soal 

harus mempunyai reliabilitas yang baik karena 

berperan sebagai bukti untuk validitas butir soal, 

pada akhirnya soal yang valid biasanya bisa 

diandalkan.  

c) Daya Beda 

Daya pembeda sebuah soal mengacu pada 

kapasitasnya untuk membedakan antara murid 

yang mempunyai kecakapan serupa dan mereka 

yang memperlihatkan tingkat kecakapan yang 

berbeda. Memahami aspek ini sangat penting, 

karena didasarkan pada prinsip dasar bahwasanya 

penilaian harus mengenali dan mencerminkan 

variasi kecakapan di antara peserta tes. Lebih jauh, 

tes hasil belajar yang efektif harus menghasilkan 

hasil yang secara akurat mewakili perbedaan ini, 

memberikan wawasan berharga mengenai beragam 

kecakapan murid yang dinilai. 

d) Tingkat Kesukaran 

Tes yang tidak terlalu rumit atau mudah 

dianggap baik. Dengan kata lain, tingkat kesukaran 

 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 16. 
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tersebut relatif sedang. Tingkat kesukaran ialah 

peluang untuk menjawab sebuah soal dengan cara 

yang sesuai dengan kecakapan, biasanya 

ditunjukkan dalam bentuk indeks.20 

Berlandaskan Allen & Yen indeks kesukaran 

butir soal ialah proportion of examinees who get 

that item correct. Pernyataan tersebut memaparkan 

bahwasanya tingkat kesukaran butir soal tersebut.21 

Sedangkan berlandaskan Suharsimi Arikunto 

yang disebut dengan indeks kesukaran yakni 

bilangan yang memperlihatkan sulit atau 

gampangnya sebuah soal.22 Pada akhirnya soal 

menjadi lebih mudah apabila indeks kesukaran 

butirnya lebih tinggi. Soal yang baik ialah soal 

yang tidak terlalu mudah atau sulit. Untuk 

memahami mana soal yang termasuk dalam 

kategori mudah, sedang, atau sukar dilangsungkan 

analisis tingkat kesukaran. 

Indeks kesukaran butir soal untuk besarnya 

berkisar antara 0,00 sampai 1,00, keadaan ini 

 
20 Abdul Kadir, “Menyusun Dan Menganalisis Tes Hasil Belajar,” 

Al-TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, 2015, hlm. 70–81. 
21 Allen and Yen, Introduction to Measurement Theory (Belmont 

California: Wadsworth, 1979), hlm. 120. 
22 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 207. 
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diungkapkan oleh Witherington dalam karya Anas 

Sudjiono dan Arikunto.23 Semakin tinggi angka 

indeks kesukaran, maka soal semakin mudah.  

e) Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor) 

Pengecoh (distractor) dipakai untuk memahami 

fungsi dari pilihan (option) jawaban dalam soal 

pilihan ganda (multiple choice). Soal pilihan ganda 

berbeda dari soal essai karena dilengkapi dengan 

beberapa jawaban yang benar, selain semua 

jawaban yang benar ialah salah. Jawaban yang 

salah ini disebut sebagai pengecoh (distractor). 

Pengecoh yang sama sekali tidak dipilih oleh testee 

memperlihatkan pengecoh tersebut buruk atau 

terlalu mencolok.24 

Pemasangan pengecoh (distractor) ini pada 

setiap butir soal dilangsungkan dengan tujuan agar 

dari sekian banyak peserta tes yang menjalani tes 

hasil belajar ada yang tertarik untuk memilihnya. 

Murid yang kurang cakap akan terganggu oleh 

distractor pada akhirnya mereka tidak bisa 

membedakan mana jawaban yang benar berbeda 

dengan murid yang cakap. Distractor yang 

 
23 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 371. 
24 Ida Farida, Evaluasi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 

Nasional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 158. 
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mempunyai daya tarik yang baik bisa dianggap 

berperan dengan baik. Apabila peserta tes dari 

kelompok atas memilih distractor lebih banyak 

daripada peserta tes dari kelompok bawah, 

pengecoh tersebut dianggap menyesatkan.25 

Anas Sudijono menekankan bahwa distractor 

yang dipilih oleh setidaknya 5% peserta tes akan 

berperan secara efektif. Apabila distractor 

menunjukkan kemanjuran tersebut, maka 

distractor tersebut bisa dipertimbangkan untuk 

dipakai dalam penilaian berikutnya. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas fungsi distractor 

bisa diukur dari kecakapannya untuk menyesatkan 

peserta tes yang tidak memahami jawaban yang 

benar. Semakin banyak murid yang memilih 

distractor, maka distractor tersebut akan semakin 

berhasil dalam menjalankan fungsinya.  

 

c. Tujuan dan Manfaat Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal memainkan peran penting dalam 

menilai kualitas soal ujian dan mengidentifikasi peluang 

untuk peningkatan, terutama ketika efektivitasnya tampak 

 
25 Akbar Iskandar and Muhammad Rizal, “Analisis Kualitas Soal Di 

Perguruan Tinggi Berbasis Aplikasi TAP,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi 

Pendidikan, 2017, hlm. 16. 
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menurun. Seperti yang dicatat Destiniar, tujuan utama 

melangsungkan analisis butir soal adalah untuk 

menyempurnakan proses penilaian dengan memperbaiki atau 

menghilangkan soal yang tidak memenuhi standar kualitas. 

Praktik ini tidak hanya mengungkap wawasan mengenai 

pemahaman dan penguasaan murid atas materi yang 

dipaparkan, tetapi juga mengevaluasi relevansi soal itu 

sendiri. Selain itu, keadaan ini memungkinkan kita untuk 

menetapkan apakah distractor berperan sebagaimana 

mestinya, pada akhirnya memastikan representasi 

pemahaman murid yang lebih akurat.26 Adapun manfaat 

diadakannya analisis butir soal ini yakni antara lain: 

1) Menetapkan apakah fungsi bagian soal memenuhi 

harapan. 

2) Memberikan komentar kepada pendidik mengenai 

masalah murid. 

3) Memberikan feedback mengenai komponen tertentu 

dari pengembangan  kurikulum. 

4) Mengubah materi yang diukur atau dievaluasi. 

5) Menaikkan kecakapan untuk menulis soal. 

6) Menetapkan soal yang tidak berperan atau cacat. 

 
26 Riza Yonisa Kurniawan et al., “Pemberian Pelatihan Analisis 

Butir Soal Bagi Guru Di Kabupaten Jombang: Efektif?,” Jurnal 

Pemberdayaan Masyarakat Madani (JPMM) 1 (2) (2017): hlm. 179–93. 
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7) Uji validitas butir, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas fungsi pengecoh untuk 

menaikkan kualitas butir soal.27  

8) Memperoleh informasi yang bisa dipakai untuk 

menyempurnakan soal-soal berikutnya. 

2. Asesmen Madrasah 

a. Pengertian Asesmen Madrasah 

Asesmen bersumber dari bahasa Inggris yakni dari kata 

assesment yang maknaya penilaian. Sedangkan berlandaskan 

istilah ada beberapa perspektif yang mengemukakan 

mengenai pengertian asesmen yakni diantaranya: 

1) Berlandaskan Richard I. Arends (2008), asesmen ialah 

sebuah proses pengumpulan informasi mengenai kelas 

dan murid untuk tujuan pengambilan keputusan 

mengenai pengajaran 

2) Berlandaskan Terry Overtun (2008), asesmen ialah 

sebuah proses pengumpulan informasi untuk memonitor 

kemajuan. 

3) Berlandaskan Bob Kizlik (2009), asesmen ialah sebuah 

proses yang menghimpun data untuk tujuan 

pembelajaran.  

 
27 Kusaeri dan Supranata, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan, 

hlm. 164. 
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4) Berlandaskan Eko Putro Widoyoko (2012), asesmen 

ialah sebuah proses menafsirkan hasil pengukuran 

berlandaskan standar dan regulasi. 

Dari keempat perspektif diatas bisa disimpulkan 

bahwasanya asesmen ialah sebuah proses yang melibatkan 

pengumpulan, pengukuran, dan penafsiran informasi 

mengenai murid, kelas atau tujuan pembelajaran. Asesmen 

bermaksud untuk memonitor kemajuan, memberikan 

feedback, dan mengambil keputusan instruksional yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. Asesmen juga harus 

berlandaskan kriteria atau regulasi yang jelas dan objektif. 

Pembahasan kedua yakni mengenai madrasah. Kata 

madrasah bersumber dari bahasa Arab yakni bentuk ism al-

makan dari bentuk fi’il madhi dan mudhari’   َيَدْرُسُ   –دَرَس . 

Kata   َيَدْرُسُ   -دَرَس   sendiri berarti mempelajari, sedangkan 

kata   ٌمَدْرَسَة mengandung arti sekolah atau madrasah.28 

Dimaknai madrasah karena di Indonesia kata  ٌمَدْرَسَة yang 

bersumber dari bahasa Arab ini sekarang menjadi kata 

serapan yang umum dipakai dalam bahasa Indonesia. 

 
28 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 397–98. 
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Seiring dengan perkembangan pendidikan melalui berbagai 

jenjang, madrasah beralih dari sekadar membaca Al-Qur'an 

dan mempelajari kitab-kitab dasar ke pendidikan yang lebih 

maju. Perkembangan ini memunculkan jenjang pendidikan 

yang terstruktur, yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 

Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah, yang memadukan mata 

pelajaran umum dan keterampilan praktis dengan ajaran 

agama. Perubahan ini mencerminkan komitmen untuk 

menyediakan pendidikan menyeluruh yang mempersiapkan 

murid untuk mengejar tujuan spiritual dan duniawi.29 

Sesuai dengan Regulasi Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 90 Tahun 2013, madrasah merupakan 

lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan 

Menteri Agama. Lembaga ini bertugas menyelenggarakan 

pendidikan umum dan kejuruan yang dijiwai nilai-nilai 

Islam. Jenis-jenis madrasah mencakup Raudhatul Athfal, 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 

Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan.30 Madrasah 

melangsungkan evaluasi pembelajaran yakni asesmen yang 

mencakup:  

 
29 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam Dan Pendidikan 

Nasional; Paradigma Baru (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan 

Agama Islam, 2005), hlm. 62. 
30 Peraturan Menteri Agama No. 90 Tahun 2013, Pada Bab I 

Ketentuan Umum Pasal Ke 2 Mengenai Pengertian Madrasah. 
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1) Asesmen formatif, yakni asesmen/penilaian yang 

dilangsungkan untuk mengevaluasi kemajuan dan 

perkembangan keberhasilan proses pembelajaran. 

2) Asesmen sumatif, yakni asesmen/penilaian hasil belajar 

untuk memahami seberapa baik murid yang mempunyai 

kecakapan.  

Jadi, Asesmen Madrasah ialah evaluasi sumatif yang 

dilangsungkan pada akhir jenjang pendidikan madrasah 

untuk mengukur seberapa baik murid menggapai standar 

kompetensi lulusan.  

Asesmen Madrasah (AM) mencakup semua mata 

pelajaran yang ditawarkan di tingkat akhir di seluruh 

lembaga pendidikan, termasuk kelompok mata pelajaran 

wajib dan muatan lokal. Murid mengikuti ujian ini setelah 

menyelesaikan studi di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK). Proses ini menggarisbawahi 

komitmen pemerintah untuk memberdayakan lembaga 

pendidikan dengan kewenangan untuk melangsungkan 

asesmen di akhir setiap jenjang pendidikan, memastikan 

bahwa murid memenuhi standar kompetensi kelulusan yang 

ditetapkan.  
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b. Tujuan dan Fungsi Asesmen Madrasah 

Secara umum asesmen madrasah mempunyai tujuan 

dan fungsi yang dijabarkan yakni:31 

1) Tujuan 

Tujuan dari asesmen madrasah ialah untuk 

memahami seberapa jauh murid mengapai Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) setelah jenjang pendidikan. 

Asesmen Madrasah tidak hanya bermaksud untuk 

mengidentifikasi hasil belajar murid, tetapi juga untuk 

menaikkan kualitas pendidikan, menaikkan potensi 

murid, dan memberikan feedback kepada pengajar, 

orang tua, dan pihak terkait.   

2) Fungsi Asesmen Madrasah 

Ada 3 fungsi utama diadakannya asesmen madrasah 

yakni: 

a) Mengukur pencapaian hasil belajar murid 

Asesmen Madrasah bisa dipakai untuk 

memahami sejauh mana murid telah mencapai 

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

kurikulum dan standar nasional. Asesmen 

 
31 Kemendikbud, . Assessment : Pengertian, Fungsi, Tujuan, Jenis, 

Contoh, 2009 <https://cdn-ppg.simpkb.id/s3/daljab/PPG 

2022/Prajab/Pemahaman Peserta Didik/5 Asesmen/Assessment Pengertian, 

Fungsi, Tujuan, Jenis, Contoh.pdf>. 
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Madrasah juga bisa mengidentifikasi aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik murid. 

 

b) Feedback untuk perbaikan pembelajaran pada 

madrasah 

Asesmen madrasah bisa memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pengajar, kepala madrasah, 

orang tua, dan pihak yang terkait dengan 

pengevaluasian dan peningkatan hasil 

pembelajaran pada madrasah. Asesmen madrasah 

juga bisa dipakai untuk menyesuaikan strategi, 

metode, media dan sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik murid. 

 

c) Satu dari syarat penentuan kelulusan 

Satu dari syarat untuk lulus dari jenjang 

pendidikan madrasah ialah mengikuti asesmen 

madrasah.  

Adapun untuk asesmen formatif dan sumatif 

mempunyai tujuan dan fungsi yang berbeda-beda. 

Berikut ialah tujuan dan fungsi dari asesmen formatif dan 

sumatif: 

1) Asesmen Formatif 

a. Fungsi bagi pengajar: 
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• Mengawasi proses belajar murid 

• Menilai perkembangan murid 

• Mengevaluasi tingkat pemahaman murid 

 

b. Fungsi bagi murid: 

• Menilai pembelajaran sendiri 

• Mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki 

• Mengenali kelebihan dan kekurangan 

• Menaikkan kecakapan belajar 

 

c. Tujuan asesmen formatif ialah untuk menilai 

pemahaman murid atas materi pelajaran, 

refleksi kebutuhan belajar murid, dan 

perkembangan pengetahuan murid selama 

pembelajaran. 

 

2) Asesmen Sumatif 

a. Fungsi bagi pengajar: 

• Ialah cara untuk mengevaluasi apakah 

murid sudah mengapai hasil pembelajaran 

dan sejauh mana mereka sudah sampai 

akhir dari satuan pembelajaran.  
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• Ialah cara untuk memberikan informasi 

kepada murid untuk mengarahkan 

pengajaran dan pembelajaran berikutnya. 

 

b. Fungsi bagi murid: 

• Ialah cara bagi murid untuk memahami 

kinerja murid pada akhir satuan 

pembelajaran. 

• Ialah cara bagi murid untuk memahami 

apakah mereka sudah mengapai tujuan 

pembelajaran dan sejauh mana unit 

pembelajaran sudah selesai. 

 

c. Tujuan asesmen sumatif ialah untuk mengukur 

keterampilan dan pemahaman murid dan 

memberikan timbal balik kepada mereka.32 

 

Sesudah dijelaskan perbedaan antara keduanya, kedua 

jenis asesmen ini juga mempunyai beberapa persamaan, 

yakni: 

• Keduanya dipakai untuk menilai pembelajaran 

murid 

 
32 Kemendikbud, ‘Asesmen Formatif & Sumatif - Unit Modul 

Asesmen’, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2022, 20 (hlm. 6) 

<http://www.spega2kabblitar.sch.id/9Asesmen2.pdf>. 
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• Keduanya memberikan kesempatan untuk menerima 

dan memberikan feedback 

• Keduanya ialah metode untuk mengevaluasi 

keefektifan proses pengajaran dan pembelajaran.33 

c. Bentuk Asesmen 

1) Bentuk Asesmen pada jenjang MI, MTs, MA, dan 

MAK bisa berupa:34 

a) Tes tertulis 

Bentuk soal asesmen tertulis terdiri dari: 

• Pilihan ganda 

Siswa memilih satu jawaban benar dari 

beberapa opsi yang diberikan. 

• Pilihan ganda kompleks 

Siswa memilih lebih dari satu jawaban benar 

dalam satu soal, dengan beberapa kombinasi 

pilihan. 

• Benar salah 

Siswa menilai pernyataan tertentu apakah 

benar atau salah. 

• Setuju tidak setuju 

 
33 Kemendikbud, “Asesmen Formatif & Sumatif - Unit Modul 

Asesmen,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2022.  
34 Kemenag RI, Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan 

Asesmen Madrasah Tahun Pelajaran 2023/2024, 2024, hlm. 10. 
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Siswa menyatakan persetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap sebuah pernyataan. 

• Menjodohkan 

Siswa mencocokkan item pada dua kelompok, 

misalnya pasangan istilah dan definisi. 

• Isian 

Siswa mengisi jawaban singkat berdasarkan 

soal yang diberikan. 

• Uraian 

Siswa memberikan jawaban dalam bentuk 

penjelasan yang lebih panjang dan mendalam. 

 

b) Praktik 

Siswa menunjukkan keterampilan melalui kegiatan 

langsung, seperti membaca Al-Qur'an atau praktek 

wudhu. 

 

c) Portofolio 

Pengumpulan hasil karya siswa yang menunjukkan 

perkembangan belajar mereka, seperti catatan, 

laporan, atau proyek. 
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d) Penugasan, dan/atau 

Siswa mengerjakan tugas tertentu, seperti makalah 

atau penelitian, sesuai instruksi guru. 

 

e) Bentuk lain yang ditetapkan masing-masing 

madrasah. 

Evaluasi yang disesuaikan dengan kreativitas 

madrasah, seperti diskusi kelompok atau presentasi 

lisan. 

 

2) Tergantung pada kompetensi yang akan diukur, 

madrasah bisa memilih satu atau lebih jenis penilaian.  

 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian Fiqih 

Kata fiqh secara bahasa bersumber dari Bahasa Arab 

yakni faqiha-yafqahu-fiqhan, artinya ialah memahami. 

Pemahaman yang dimaksud disini merujuk pada usaha akal 

dalam memahami dan mengenal keilmuan yang diajarkan 

dalam agama Islam secara menyeluruh serta bersumber dari 

sumbernya yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah.35 Berlandaskan 

 
35 Muhammad Affandy Maulana, ‘Upaya Penguasaan Konsep Fiqih 

Santri Melalui Pembelajaran Kitab Kifayatul Akhyar Di Pondok Pesantren 
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Ibnu Al-Qayyim, spesifikasi fiqh melebihi dari sekedar 

pemahaman, yakni pemahaman yang dalam dan 

komprehensif atas berbagai petunjuk dalam Al-Qur’an 

secara tekstual maupun kontekstual.36 Tentu saja, secara 

logika, pemahaman akan diperoleh hanya apabila sumber 

ajaran yang dimaksudkan bersifat tekstual. Namun, 

pemahaman bisa dilangsungkan dengan cara lain yakni teks 

maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman mengenai teks 

ajaran Islam disusun secara sistematis untuk membuatnya 

lebih mudah diamalkan.  

Berlandaskan Al-Ghazali, Fiqih ialah hukum syariat yang 

berkaitan dengan tindakan orang yang sudah mukallaf, 

seperti memahami hukum yang wajib, haram, mubah, 

mandub, dan makruh; memahami apakah sebuah akad sah 

atau tidak; serta menetapkan apakah sebuah ibadah 

dilangsungkan di luar waktu yang seharusnya (qadha) atau 

di dalam waktunya (ada’).37 Sedangkan secara istilah, Fiqih 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari hukum-hukum 

 
Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo’ (Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2022), Hlm. 12. 
36 Maimunah Maimunah, ‘Pembelajaran Fiqih Sebagai Mata Kuliah 

Wajib Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam’, GENEOLOGI PAI Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 6.2 (2019), hlm. 146. 
37 Bambang Subandi, Studi Hukum Islam (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2012), hlm. 39. 
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syar’I yang didasarkan pada dalil-dalil yang rinci (tafsili).38 

Istilah tafsili mengaskan bahwasanya Fiqih disusun, 

ditemukan, dan dirumuskan berlandaskan dalil-dalil yang 

bisa dipercaya. Fiqih mencakup regulasi-regulasi yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan Allah subḥānahu 

wataʿālā (Hablum-Minallah), hubungan antar sesama 

manusia (Hablum-Minan-nas), serta korelasi dengan 

makhluk lainnya (Hablum-Ma’al-Ghairi). Fiqih 

menekankan pemahaman yang benar mengenai hukum Islam 

dan kecakapan untuk melaksanakan ibadah serta muamalah 

dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Dari berbagai 

definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya Fiqih ialah 

ilmu yang mempelajari hukum-hukum syar’I yang 

didasarkan pada Al-Qur’an, As-Sunnah, dan dalil-dalil yang 

terperinci.  

Di madrasah, mata pelajaran Fiqih ialah bagian dari 

Pendidikan Agama Islam yang mempunyai tujuan untuk 

memberikan bekal kepada murid agar cakap meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam, 

baik dalam aspek ibadah maupun muamalah. Pelajaran Fiqih 

di Madrasah Ibtidaiyah (MI) berfokus pada pendidikan 

agama islam, memberikan pemahaman mengenai prinsip-

prinsip hukum syara’, serta membimbing murid dalm 

 
38 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqih Dan Ushul Fiqih (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2011), hlm. 21. 
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pengamalannya. Anak-anak di Madrasah Ibtidaiyah 

diarahkan untuk mempunyai keyakinan dan pemahaman 

yang benar mengenai hukum-hukum Islam serta terbiasa 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

Fiqih ialah proses pendidikan di mana ajaran Islam terkait 

hukum syara’ diajarkan di kelas melalui interaksi antara 

pengajar dan murid, dengan materi dan metode 

pembelajaran yang sudah disiapkan.  

 

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih di MI 

Tujuan pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 

berlandaskan KMA No 183 Tahun 2019 yakni: 

1) Memahami bagaimana hukum Islam diterapkan baik 

dalam hal ibadah maupun muamalah untuk menjadi 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

masyarakat. 

2) Melaksanakan hukum Islam dengan cara yang benar 

dan adil sebagai bukti ketaatan atas ajaran agama Islam 

dalam korelasi manusia dengan Allah Swt., sesama 

manusia, dan dengan semua makhluk hidup lainnya.39 

 

 

 
39 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, KMA No. 183 Tahun 2019 

(Jakarta: Kementerian Agama, 2019), hlm. 25. 
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c. Ruang Lingkup Fiqih di MI 

Ruang lingkup Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 

berlandaskan KMA No 183 Tahun 2019 yakni:40 

1) Fiqih ibadah, yang mencakup: pengantar mengenai 

praktik rukun Islam yang benar, yang mencakup 

berbagai ritual dan kewajiban. Naskah ini diawali 

dengan pentingnya bersuci, mencakup membersihkan 

najis, melangsungkan istinja', berwudhu, dan tayamum. 

Kemudian dibahas mengenai adzan dan iqamah, salat 

wajib, pentingnya salat berjamaah, serta dzikir dan salat 

sunah setelah salat fardhu. Topik lainnya mencakup 

salat sunah, salat untuk orang sakit dan musafir, puasa 

di bulan Ramadan, puasa sunah, salat Tarawih dan 

Witir, khitan, tanda-tanda pubertas, dan persyaratan 

mandi wajib setelah haid dan mimpi basah. Naskah ini 

juga membahas mengenai salat Jumat, salat Dhuha, 

salat Tahajud, dua salat Idain, zakat fitrah, infak, 

sedekah, kurban, serta ritual haji dan umrah. 

 

2) Fiqih muamalah, yang mencakup: pemahaman dan 

pengenalan mengenai minuman, makanan binatang 

haram dan halal dikonsumsi, ghashab, pinjam 

meminjam, barang temuan (luqathah) jual-beli. 

 
40 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, hlm. 25. 
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Materi Fiqih untuk asesmen madrasah sendiri mencakup 

dari kelas IV sampai kelas VI, untuk kelas IV (20%), kelas 

V (30%), kelas VI (50%). 

B. Kajian Pustaka  

1. Penelitian Rina Irawati, dkk., mengenai “Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir Semester Gasal Memakai Program Anbuso di SMA 

Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020”.41 

Penelitian ini memakai data dari soal-soal PAS Fisika untuk 

kelas XI selama tahun ajaran 2019/2020, yang terdiri dari 40 soal 

pilihan ganda dan 5 soal esai, masing-masing dengan 5 pilihan 

jawaban. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 18 soal 

(51,42%) termasuk dalam kategori baik, 5 soal (14,28%) dinilai 

cukup baik, dan 12 soal (34,28%) tergolong buruk. Mengenai 

tingkat kesukaran, 7 soal (20%) dianggap sulit, 22 soal (62,85%) 

dianggap sedang, dan 6 soal (17,14%) diberi label mudah. 

Khususnya, soal nomor 18, pilihan e, diidentifikasi mempunyai 

jawaban yang tidak efektif. Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya, yang berfokus pada topik Fisika di tingkat sekolah 

menengah atas dan menilai tes berlandaskan daya pembeda, 

fungsi pengalih, dan tingkat kesukaran.  

 
41 Rina Irawati, Elvin Yusliana Ekawati, and Sri Budiawanti, 

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Menggunakan Program 

Anbuso Di SMA Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2019 / 2020,” Jurnal 

Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 10 No. 10 (2020). 
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2. Penelitian Infi’atin Muzayyanah, mengenai “Analisis Butir Soal 

Penilaian Tengah Semester Multiple Choice PAI & BP Buatan 

Pengajar (Perbandingan SMP N 18 dan SMP N 44 Semarang)”.42 

Penelitian ini mengevaluasi kualitas soal Penilaian Tengah 

Semester berbasis HOTS untuk mata pelajaran PAI dan IPS di 

kelas tujuh SMP N 18 dan SMP N 44 Semarang tahun ajaran 

2019/2020. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan 10% soal 

baik, 26,67% cukup, 60% buruk, dan 3,33% sangat buruk. Dari 

fungsi pengalih perhatian, 20% sangat efektif, 20% efektif, 

24,44% kurang efektif, 26,67% buruk, dan 8,89% sangat buruk. 

Fungsi pengecoh menunjukkan 10,26% sangat baik, 15,38% 

efektif, 14,53% kurang efektif, 40,17% buruk, dan 19,66% sangat 

buruk. Di SMP N 44, 50% soal valid, sedangkan tingkat 

kesukaran menunjukkan 46,67% soal sangat mudah, 20% mudah, 

26,67% sedang, 3,33% sukar, dan 3,33% sangat sukar. Analisis 

domain kognitif menunjukkan mayoritas soal berada di level 

rendah (C1-C3). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data dari lembar jawaban 90 siswa dan 

dokumen soal dari guru terkait. 

 

 
42 Infi’atin Muzayyanah, “Analisis Butir Soal Penilaian Tengah 

Semester Multiple Choice PAI &BP Buatan Guru (Perbandingan SMP N 18 

Dan SMP N 44 Semarang),” Skripsi, (Semarang ; Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Walisongo 2020) 
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3. Penelitian Muhammad Miftah Khoirul Muharromah, mengenai 

“Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan MTs Darul Muna Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2019/2020”.43 

Penelitian ini menyelidiki kualitas soal Penilaian Akhir 

Semester (PAS) Gasal di MTs Darul Muna Ponorogo. Soal PAS 

kelas VIII, IX, dan IX dievaluasi berlandaskan hasil uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh (distraktor). Penelitian ini memakai pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Untuk pengumpulan data, Penelitian ini 

memakai teknik dokumentasi seperti soal, kisi-kisi, kunci 

jawaban, dan jawaban murid. Sebagian besar butir soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS) Gasal mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di MTs Darul Muna Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 

memenuhi kriteria soal yang baik (sangat baik, baik, sedang). 38 

butir dari 50 butir, atau 76%, memenuhi kriteria soal yang baik 

(sangat baik, baik, sedang).  

 

4. Penelitian Musliha, mengenai “Analisis Butir Soal Tes Objektif 

Bentuk Multiple Choice Buatan Pengajar Penilaian Akhir 

Semester 1 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

 
43 Muhammad Miftah Khoirul Muharromah, “Analisis Butir Soal 

Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Mts 

Darul Muna Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020,” Doctoral Dissertation, 

IAIN Ponorogo, 2020, hlm. 12. 
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Pekerti (PAI & BP) Kelas X Tahun Pelajaran 2018/2019 Di SMA 

N 2 Pemalang Dan SMA PGRI 1 Taman Pemalang”.44 

Penelitian ini mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda untuk 

penilaian akhir semester mata pelajaran PAI & BP di kelas X 

SMAN 2 Pemalang dan SMA PGRI 1 Taman Pemalang tahun 

akademik 2018/2019. Dengan pendekatan kuantitatif, data 

diperoleh dari lembar jawaban 90 siswa dan dokumen soal dari 

pengajar. Di SMA PGRI 1 Taman Pemalang, 60% soal valid, 

dengan tingkat kesukaran dominan pada kategori sedang (48%), 

namun daya pembeda menunjukkan 34% soal buruk dan 28% 

sangat buruk. Fungsi distraktor menunjukkan 33% berkinerja 

buruk.   

Di SMAN 2 Pemalang, 60% soal juga valid, tingkat kesukaran 

mayoritas sedang (42%), dan daya pembeda cukup pada 40% 

soal, sementara 40% lainnya buruk. Fungsi pengalih perhatian 

menunjukkan sekitar 44,5% berkinerja buruk atau sangat buruk. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan gambaran 

kualitas soal yang beragam, mengidentifikasi kekuatan dan area 

perbaikan di kedua sekolah. 

 

 
44 Musliha, “Analisis Butir Soal Tes Objektif Bentuk Multiple 

Choice Buatan Guru Penilaiann Akhir Semester 1 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Dan Budi Pekerti (PAI & BP) Kelas X Tahun Pelajaran 2018/2019 Di 

SMA N 2 Pemalang Dan SMA PGRI 1 Taman Pemalang,” Skripsi, 

(Semarang ; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 2019). 
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5. Penelitian Vina Sa’adah, membahas mengenai “Uji Analisis 

Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan 

Akhir Semester Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas IX 

Di SMP Negeri 2 Sirampong Brebes”.45 

Penelitian ini menganalisis kualitas soal ujian akhir semester 

PAI dan Budi Pekerti kelas IX di SMP Negeri 2 Sirampog tahun 

ajaran 2021/2022 menggunakan program W-Stats dan telaah 

manual. Hasilnya menunjukkan hanya 20% soal memenuhi 

kriteria soal yang baik. Penelitian ini berbeda dari sebelumnya 

dalam jenis ujian, kelas, semester, lokasi, tahun ajaran, metode 

analisis, dan tujuan. Rencana penelitian berikutnya akan 

menganalisis soal Asesmen Madrasah berbasis Kurikulum 

Merdeka di kelas VI pada semester genap di MIN 01 Batang dan 

MIS Candigugur Bawang tahun ajaran 2023/2024. Analisis akan 

meliputi validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan 

efektivitas distraktor menggunakan ANATES V.4 dan AnBuso 

8.0. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yaitu hypo yang artinya di 

bawah dan thesa yang artinya kebenaran. Dengan begitu, Hipotesis 

 
45 Vina Sa’adah, “Uji Analisis Validitas Dan Reliabilitas Butir Soal 

Pilihan Ganda Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas IX Di SMP 

Negeri 2 Sirampog Brebes,” Skripsi, (Semarang ; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo 2022). 
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bisa dipahami sebagai kebenran sementara atau kebenaran yang masih 

perlu diuji kembali melalui penelitian yang akan dilakukan.46 

Mengacu pada karya Good dan Sates (1954), hipotesis bisa dipahami 

sebagai asumsi sementara atau titik acuan yang dirumuskan untuk 

menjelaskan fenomena yang diamati. Kerangka konseptual ini tidak 

hanya berupaya memaparkan fakta atau kondisi yang ada, tetapi juga 

berfungsi sebagai landasan untuk memandu upaya penelitian 

selanjutnya.47 

Sejalan dengan perspektif yang disebutkan diatas, bisa 

disimpulkan bahwa hipotesis ialah asumsi atau kesimpulan awal yang 

ditujukan untuk memaparkan fenomena tertentu yang diamati. Yang 

penting, kesimpulan ini memerlukan validasi melalui penelitian ketat 

yang didasarkan pada bukti empiris.  

Berlandaskan variabel dalam penelitian ini, maka hipotesis 

yang bisa diajukan ialah terperoleh adanya perbedaan yang significant 

dalam hal kualitas butir soal asesmen madrasah multiple choice mata 

pelajaran Fiqih antara Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Batang dan 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Candigugur Bawang baik itu dalam hal 

Validitas Butir, Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, dan 

Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor). 

 
46 Amelia Zuliyanti Siregar and Nurliana Harahap, Strategi Dan 

Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah Dan Publikasi (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019), hlm. 28. 
47 Muslich Anshori and Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2017), hlm. 46. 



45 
 

BAB III  

Metode Penelitian 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu 

metode penyelidikan yang bersifat induktif, rasional, dan ilmiah yang 

datanya berbentuk angka-angka atau penjelasan-penjelasan yang 

dinilai, dan dianalisis menggunakan statstik yang bersifat analisis butir 

soal,48 karena ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal Asesmen 

Madrasah Mata Pelajaran Fiqih multiple choice komparasi antara 

Madrasah Negeri 01 Batang dan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Candigugur. 

Penelitian ini termasuk jenis studi kepustakaan (library 

research), di mana data dikumpulkan dengan cara menghimpun 

informasi dari berbagai referensi yang relevan dengan topik yang 

dikaji. Selain menggunakan buku sebagai sumber utama, kajian 

pustaka juga melibatkan dokumen seperti artikel jurnal, makalah 

ilmiah, dan materi seminar yang tersedia di situs web terpercaya.49 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini, yang mencakup 

dokumen pertanyaan, kisi-kisi, dan jawaban murid, dianalisis 

 
48 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, 

Kualitatif & Mixed Methode) (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), hlm. 16. 
49 Rahmadi, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN 

(Banjarmasin, Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), hlm. 15. 
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menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Selain itu, analisis 

butir soal yang komprehensif dilangsungkan untuk menilai berbagai 

aspek seperti validitas butir soal, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas fungsi pengecoh (distractor) soal. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di dua Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

kelas VI yakni, MIN 01 Batang dan MIS Candigugur. Penelitian ini di 

laksanakan pada tanggal 19 Juni sampai 19 Juli 2024. Desain 

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif memberikan keuntungan 

atas kecepatan pengumpulan data.  

 

C. Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan adalah Lembar soal dan jawab asesmen madrasah mutliple 

choice mata pelajaran Fiqih di MIN 01 Batang dan MIS Candigugur 

Bawang. Data lainnya adalah data sekunder sebagai data pendukung 

data primer yang diperoleh peneliti yaitu wawancara terhadap guru 

mapel Fiqih, jurnal, artikel, buku, penelitian terdahulu, surat, kabar, 
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dan yang lainnya selama masih memiliki relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan.  

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Dalam ranah penelitian, variabel bisa dipahami sebagai 

karakteristik atau atribut individu, objek, atau tindakan yang 

memperlihatkan variasi tertentu. Variasi ini diidentifikasi secara 

sistematis oleh peneliti untuk tujuan penyelidikan, yang pada akhirnya 

memungkinkan formulasi kesimpulan yang mendalam.50 Variabel 

dalam penelitian ini yakni butir-butir soal Asesmen Madrasah 

berbentuk multiple choice mata pelajaran Fiqih. 

Indikator dalam analisis butir soal bisa dilihat dari dua 

pendekatan yakni pendekatan klasik dan pendekatan modern. 

berlandaskan Kusaeri dan Supranata dalam bukunya yang berjudul 

“Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan”, pendekatan klasik dalam 

analisis butir soal bisa dilihat dari segi; pengukuran validitas butir, 

reliabiltas soal, tingkat kesukaran butir, daya pembeda butir, dan 

keefektifan fungsi pengecoh (distractor).51 Sedangkan pendekatan 

modern/teori modern/teori respon modern berlandaskan seorang tokoh 

yakni Dali Santun Naga dalam analisis butir soal bisa dilihat dari 3 

 
50 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 3. 
51 Kusaeri and Supranata, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan, 

hlm. 173. 
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hal; unidimensi, parameter, dan indepedensi lokal. Adapun ilndilkator 

dalam pelne lliltilan ilnil mengikuti teori klasik yakni mencakup: 

1. Validitas Butir 

Validitas Butir berfungsi untuk mengukur sejauh mana butir 

soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

menunjukkan kesesuaian antara soal dan tujuan pembelajaran. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil tes. Soal yang 

reliabel memberikan hasil yang stabil meskipun diujikan pada 

waktu yang berbeda atau kepada kelompok siswa yang berbeda 

3. Daya Beda 

Daya beda mengidentifikasi kemampuan soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah.  

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran berfungsi mengukur seberapa sulit soal 

bagi siswa. Tingkat kesukaran ideal berada pada kategori sedang, 

tidak terlalu mudah atau terlalu sulit 

5. Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor) 

Efektivitas fungsi Pengecoh (Distractor)Menganalisis apakah 

pilihan jawaban salah (pengecoh) berfungsi dengan baik untuk 

menarik siswa yang belum memahami materi. Pengecoh yang 

efektif akan dipilih oleh siswa dengan kemampuan rendah. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Dokumentasi 

Penelitian ini memakai metode dokumentasi yang melibatkan 

pengumpulan, pemeriksaan, dan evaluasi sistematis berbagai 

dokumen yang terkait dengan subjek, baik yang dibuat oleh 

subjek sendiri maupun oleh orang lain. Dokumentasi merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis 

dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat secara langsung 

oleh pihak yang bersangkutan.  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Umumnya dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Suatu penelitian akan menjadi 

kredibel atau lebih dipercaya dengan menggunakan dokumentasi 

untuk meyakinkan keobjektifan penelitian di lapangan tersebut. 

Dokumentasi juga kerap disebut sebagai arsip. Keberadaan arsip 

ini sangat penting untuk mendukung penelitian.52 

Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun dokumen tulisan 

berupa lembar soal, kisi-kisi, serta lembar jawab murid dari 

masing-masing madrasah baik itu dari MIN 01 Batang dan MIS 

Candigugur Bawang. 

 

 
52 Fairuzul Mumtaz, Kupas Tuntas Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Diantara, 2017), hlm. 74. 
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F. Teknik Analisis Data 

Peneliti melangsungkan analisis data deskriptif kuantitatif 

dengan memakai aplikasi ANATHES V.4 dan AnBuso versi 8.0. 

Sebelum dilangsungkannya analisis data diperlukan tahapan-tahapan 

yakni: 

1. Analisis butir soal Analisis butir soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice mata pelajaran Fiqih kelas VI komparasi antara 

MIN 01 Batang dan MIS Candigugur Bawang secara kuantitatif 

a. Validitas Butir 

Validitas butir soal didefinisikan sebagai ketepatan 

sebuah alat dalam mengukur kecakapan yang akan diukur.53 

Sebuah soal apabila mempunyai validitas yang tinggi maka 

tidak akan menjadi masalah, tetapi ketika soal mempunyai 

validitas yang rendah itulah yang menjadi permasalahan.  

Tes seperti multiple choice ialah tes dengan penilaian 

score 0 dan 1, untuk menguji validitas setiap bagian tes 

dilangsungkan dengan menghitung koefisien korelasi antara 

score dari item tersebut dan score total tes, dengan memakai 

rumus:54 

 
53 Ibnu Hadjar, Pendekatan Kuantitatif Dalam Penelitian Agama 

(Semarang: Walisongo Press, 2021), hlm. 270. 
54 Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan ( 

Teori Dan Praktik Dalam Pendidikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), 

hlm. 114. 
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r bis (i) = 
𝑋𝑖 – 𝑋𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
 

Keterangan: 

r bis 

(i) 

 

Xi 

Xt 

St 

pi 

 

qi 

: Koefisien korelasi biserial antara score butir soal 

nomor i dengan score total 

: Rata-rata score total yang menjawab benar pada 

butir soal 

: Rata-rata score total 

: Standar deviasi dari score total 

: Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal 

nomor i 

(p = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
) 

: Proporsi murid yang menjawab salah (qi = 1-pi). 

Selanjutnya untuk menerima apakah butir tes yang dicari 

valid atau invalid, jadi (r-point biserial) dibandingkan 

dengan r tabel yang terperoleh dalam tabel statistik Product 

Moment  dengan taraf significant 5%, apabila (r-point 

biserial) > r tabel maka bisa dikatakan soal tersebut valid. 

 

b. Reliabilitas 

Memahami tingkat ketepatan score tes ialah tujuan utama 

dilangsungkannya perhitungan reliabilitas. Adapun rumus 

untuk memahami reliabilitas soal pilihan ganda bisa 

ditentukan dengan rumus Kuder Rilchardson, dengan rumus: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2− ∑ 𝑝𝑞

𝑆2  ) 
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dengan 

S 2 = Varian total 

S 2 = 
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
  

 

q   = Proporsi testee yang menjawab 

salah butir item, q = 1 - p 

r11   = Koefisien reliabilitas tes 
n   = banyaknya butir soal 

(∑ 𝑥)2 = Kuadrat dari jumlah score 

1   = Bilangan konstan 

S2  = Varian total 
p  = Proporsi testee yang menjawab 

betul butir item 
∑ 𝑝𝑞  = Jumlah dari hasil perkalian antara p 

dan q 

∑ 𝑥2  = Jumlah score total kuadrat 

N   = Jumlah peserta55 

 

Untuk menetapkan kategori dari koefisien reliabilites tes 

dipakai kriteria yakni:56 

• Apabila 0,81 sampai dengan 1,00 maknanya reliabilitas 

tes termasuk dalam kategori sangat tinggi, 

• Apabila 0,61 sampai dengan 0,80 maknanya reliabilitas 

tes termasuk dalam kategori tinggi, 

• Apabila 0,41 sampai dengan 0,60 maknanya reliabilitas 

tes termasuk dalam kategori cukup, 

 
55 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 252–53. 
56 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan Dan 

Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 115. 
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• Apabila 0,21 sampai dengan 0,40 maknanya reliabilitas 

tes termasuk dalam kategori rendah, 

• Apabila 0,00 sampai dengan 0,20 maknanya reliabilitas 

tes termasuk dalam kategori sangat rendah. 

 

c. Daya Beda 

Daya beda ialah kecakapan untuk membedakan antara 

murid yang cakap dan murid yang tidak cakap. Rumus yang 

dipakai untuk mencari indeks daya beda ialah: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 – 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah 

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

D : indeks daya pembeda 

 

 

Untuk menetapkan kategori dari koefisien daya beda item 

tes dipakai kriteria yakni:57 

• Apabila 0,00 < D ≤ 0,19 jadi item tes mempunyai daya 

beda dalam kategori sangat jelek, 

• Apabila 0,20 < D ≤ 0,39 jadi item tes mempunyai daya 

beda dalam kategori jelek, 

 
57 Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2018), hlm. 98. 
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• Apabila 0,40 < D ≤ 0,69 jadi item tes mempunyai daya 

beda dalam kategori baik, 

• Apabila 0,70 < D ≤ 1,00 jadi item tes mempunyai daya 

beda dalam kategori sangat baik. 

 

d. Tingkat kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran soal dengan memakai rumus 

yakni: 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

B  = Banyaknya peserta tes yang menjawab soal dengan 

benar 

JS = Jumlah peserta tes 

 

Untuk menetapkan kategori dari indeks tingkat kesukaran 

soal dipakai kriteria yakni:58 

• Apabila P ≤ 0,3, jadi item tes mempunyai tingkat 

kesukaran dalam kategori sukar, 

• Apabila 0,3 < P ≤ 0,7, jadi item tes mempunyai tingkat 

kesukaran dalam kategori sedang, 

• Apabila 0,7 < P ≤ 1,0, jadi item tes mempunyai tingkat 

kesukaran dalam kategori mudah. 

 

 

 
58 Arikunto, hlm. 205–6. 
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e. Efektivitas fungsi pengecoh (distractor) 

Soal yang baik mempunyai pengecoh yang dipilih secara 

merata oleh murid yang menjawab salah, sedangkan soal 

yang kurang baik mempunyai pengecoh yang dipilih secara 

tidak merata oleh murid yang menjawab salah. Apabila 

jumlah murid yang memilih pengecoh atau distractor sama 

atau hampir sama dengan jumlah ideal, pengecoh atau 

distractor akan berperan dengan baik. 

 

Indeks pengecoh dihitung dengan rumus: 

I lP = 
𝑃

(𝑁−𝐵) / (𝑛−1)
 × 100% 

Keterangan: 

IlP = Indeks pengecoh 

P = Total murid yang memilih pengecoh 

N = Total murid yang mengikuti tes 

1 = Bilangan tetap 

n = Total alternatif jawaban (opsi) 

B = Total murid yang menjawab benar pada setiap soal 

 

Apabila setiap murid menjawab pertanyaan tertentu 

dengan benar sesuai dengan kunci jawaban, maka hasilnya 

adalah IP 0. Ini menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut 

tidak efektif dan pengalih perhatian gagal memenuhi 

tujuannya. 



56 
 

Analisis ini diterapkan pada setiap soal. Setelah indek 

pengecoh diperoleh, untuk menetapkan kategori dari indeks 

pengecoh dipakai kriteria yakni:59 

• Sangat baik  IP = 76% - 125% 

• Baik  IP = 51% - 75% atau 126% - 150% 

• Kurang baik IP = 26% - 50% atau 151% - 175% 

• Jelek  IP = 0% - 25% atau 176% - 200% 

• Sangat jelek IP = lebih dari 200%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 279–80. 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Asesmen Madrasah mata pelajaran Fiqih kelas VI di MIN 01 

Batang dan MIS Candigugur Bawang ialah tes akhir bagi murid  kelas 

VI. Penyusunan soal asesmen madrasah dari kedua madrasah tersebut 

mempunyai perbedaan, MIN 01 Batang dalam penyusunan soalnya 

langsung dibuat oleh pengajar mata pelajaran Fiqih, sementara MIS 

Candilgugur Bawang penyusunan soalnya dilbuat pengajar pengampu 

mata pelajaran Fiqih kemudian sharing pemahaman kisis-kisi dari 

kemenag pusat di forum KKG (Kelompok Kerja Guru) Kecamatan 

Bawang. Pelaksanaan asesmen madrasah di kedua madrasah juga 

berbeda, MIN 01 Batang memakai komputer untuk pelaksanaan 

asesmen madrasah, sedangkan MIS Candigugur Bawang memakai 

kertas untuk pelaksanaan asesmen madrasah. Masing-masing 

madrasah mempunyai jumlah soal yang berbeda, MIN 01 Batang 

mempunyai total 50 butir soal dimana semuanya berbentuk pilihan 

ganda, Sedangkan MIS Candigugur mempunyai total 40 butir soal 

dimana 25 nomor pertanyaan berupa pilihan ganda, 10 nomor 

pertanyaan berbentuk isian singkat, serta 5 nomor pertanyaan 

berbentuk essay. Pusat pada penelitian ini yakni analisis butir soal 

berbentuk pilihan ganda. Sampel yang dipakai peneliti yakni seluruh 

murid kelas VI dari tiap-tiap madrasah. Setiap butir pertanyaan 
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mempunyai jawaban alternatif yakni A, B, C, serta D. MIN 

mempunyai ketetapan apabila testee bisa menjawab nomor pertanyaan 

dengan betul maka diberi score 1 dan apabila keliru diberi score 0, 

begitu juga dengan MIS. Berikutnya, perolehan pengumpulan data 

yakni pertanyaan serta jawaban asesmen madrasah murid mata 

pelajaran Fiqih kelas VI tahun pelajaran 2023/2024 bisa diketahui 

dalam lampiran (diluar skripsi).  

B. Analisis Data 

1. Analisis Validitas Butir 

Validitas ialah kualitas yang menyatakan bahwasanya 

instrumen tes mengukur sepadan dengan apa yang hendak 

diukur.60 Satu di antara cara supaya mengenali sebuah tes tersebut 

valid atau tidak yakni dengan menilik lebih dahulu valid atau 

tidaknya sebuah data. Sebab dengan itu apabila data tersebut 

sudah dipastikan valid maka nantinya akan menghasilkan tes 

yang valid pula.61  

Analisis validitas dipakai supaya menetapkan apakah soal itu 

valid atau tidak. Soal yang ditandakan valid memenuhi kriteria 

 
60 Ina Magdalena and others, ‘Analisis Validitas, Reliabilitas, 

Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 

Kelas III SDN Karet 1 Sepatan’, Bintang Jurnal Pendidikan Dan Sains, 3.2 

(2021), hlm. 206. 
61 Muhammad Isa Anshari Rodiah Nasution and others, ‘Analisis 

Validitas Dan Reliabilitas Butir Soal Sumatif Akhir Semester Ganjil Mata 

Pelajaran PAI’, EDUKATIF Jurnal Ilmu Pendidikan, 6.1 (2024). 
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serta layak dipakai, adapun soal yang tidak valid perlu ditukar 

atau dibetulkan.  

a. Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah di MIN 01 

Batang 

Tahapan dalam menghitung validitas butir soal yakni: 

1) Pertama, menyediakan tabel perhitungan untuk menguji 

validitas item. Tiap pertanyaan yang ditanggapi dengan 

betul akan diberikan score 1 (satu), dan tiap tanggapan 

yang keliru akan diberi score 0 (nol). Tabel perhitungan 

bisa ditemukan di lampiran (diluar skripsi). 

 

2) Kedua, Menemukan mean dari score total, memakai 

rumus: 

Xt  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Xt   = 
1646

55
 

Xt   = 29,93 

 

3) Ketiga, menemukan standar deviasi total dengan 

memakai rumus: 

St  = √(
Σ𝜒2

Ν
)  −  (

Σ𝜒

Ν
)2 

St  = √(
52194

55
)  −  (

1646

55
)2 

St  = √948,98 − (29,93)2 

St  = √948,98 − 895,80  

St  = √53,18 
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St  = 7,37 

 

4) Keempat, menemukan Xi (Score rata-rata hitung pada 

nomor pertanyaan yang ditanggapi betul), meggunakan 

rumus: 

Xi  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 

5) Kelima, Mencari perbandingan tanggapan yang betul 

pada butir soal nomor I dengan memakai rumus: 

pi = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

6) Keenam, Mencari perbandingan murid yang 

menanggapi keliru dengan memakai rumus: 

qi = 1-pi 

 

7) Ketujuh, menemukan koefisien korelasi rpbi dari 

jumlah butir soal dengan mengaplikasikan rumus: 

r bis (i) = 
𝑋𝑖 – 𝑋𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
 

 

Hasil perhitungan (r-point biserial)  dikonsultasikan 

deengan r tabel product moment dengan taraf significant 5%. 

apabila (r-point biserial)  > r tabel jadi item soal tersebut 

valid, apabila sebaliknya (r-point biserial) < r tabel jadi item 
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soal tersebut invalid. Hasil analisis validitas asesmen 

madrasah multiple choice kelas VI mata pelajaran Fiqih di 

MIN 01 Batang tahun ajaran 2023/2024 melalui aplikasi 

ANATHElS V.4 dirangkum dalam tabel berikut: 

 

Interpretasi 

Validitas 

Butir Soal 

Jumlah Soal Nomor Soal 

Valid 39 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,13, 

16,19,20,22,23,24,25,26,

27,28,29,30,31,33,34,35,

38,39,40,41,43,44,45,46,

47,48,49,50 

Invalid 11 7,12,14,15,17,18,21,32,

36,37,42 

 

Tabel 4.1 Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

 

Berikutnya data digambarkan dengan diagram lingkaran 

sebagaimana pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa butir soal 

asesmen madrasah multiple choice kelas VI mata pelajaran 

Fiqih MIN 01 Batang Tahun Pelajaran 2023/2024 

mempunyai sebanyak 39 soal atau sekitar 78% soal yang 

valid dan 11 soal atau sekitar 22% soal yang invalid.  

Terdapat 39 soal yang valid atau sekitar 78% 

menunjukkan bahwa butir soal telah dapat menjalankan 

fungsinya yaitu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sementara, ada 11 soal yang invalid atau sekitar 22% 

menunjukkan bahwa butir soal belum menjalankan 

fungsinya yaitu belum bisa mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Ada beberapa hal yang menyebabkan soal menjadi 

invalid. Hal ini sesuai dengan teori Grounlund yang dikutip 

78%

22%

Analisis Validitas

Valid Invalid
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oleh Zainal Arifin yang menyatakan bahwa ada tiga faktor 

yang mempengaruhi validitas hasil tes, yaitu faktor 

instrumen evaluasi, faktor administrasi evaluasi dan 

penskoran, serta faktor jawaban dari anak didik.62  

 

b. Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah di MIS 

Candigugur Bawang 

Langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal 

ialah: 

1) Pertama, buat tabel perhitungan untuk menilai validitas 

item. Setiap pertanyaan yang dijawab dengan benar 

akan mendapat skor 1, sedangkan setiap jawaban yang 

salah akan diberi skor 0. Sebagai referensi, tabel 

perhitungan disertakan dalam lampiran (di luar skripsi). 

 

2) Kedua, Mencari mean dari score total, dengan rumus: 

Xt  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Xt   = 
1091

71
 

Xt   = 15,37 

 

3) Ketiga, mencari standar deviasi total dengan memakai 

rumus: 

 
62 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 247. 
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St  = √(
Σ𝜒2

Ν
)  −  (

Σ𝜒

Ν
)2 

St  = √(
17613

71
)  −  (

1091

71
)2 

St  = √248,07 − (15,37)2 

St  = √248,07 − 236,24  

St  = √11,83 

St  = 3,48 

 

4) Keempat, mencari Xi (Score rata-rata hitung untuk butir 

soal yang dijawab benar), dengan rumus: 

Xi  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 

5) Kelima, Mencari proporsi jawaban yang benar untuk 

butir soal nomor I dengan memakai rumus: 

p = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

6) Keenam, Mencari proporsi murid yang menjawab salah 

dengan memakai rumus: 

qi = 1-pi 

 

7) Ketujuh, mencari koefisien korelasi rpbi dari jumlah 

butir soal dengan memakai rumus: 

r bis (i) = 
𝑋𝑖 − 𝑋𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
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Hasil perhitungan (r-point biserial)  dikonsultasikan 

deengan r tabel product moment dengan taraf significant 5%. 

apabila (r-point biserial)  > r tabel jadi item soal tersebut 

valid, apabila sebaliknya (r-point biserial) < r tabel jadi item 

soal tersebut invalid (tidak valid). Hasil analisis validitas 

asesmen madrasah multiple choice kelas VI mata pelajaran 

Fiqih di MIS Candigugur Bawang tahun ajaran 2023/2024 

melalui aplikasi ANATHElS V.4 dirangkum dalam tabel 

berikut: 

 

Interpretasi 

Validitas 

Butir Soal 

Jumlah 

Soal 
Nomor Soal 

Valid 13 1,2,3,5,6,9,10,11,13,18,19, 

20,22,25 

Invalid 12 4,7,8,12,14,15,16,17,21,23,

24 

 

Tabel 4.2 Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur Bawang 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 Analisis Validitas Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur Bawang 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa butir soal 

asesmen madrasah multiple choice kelas VI mata pelajaran 

Fiqih MIS Candigugur Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

mempunyai sebanyak 13 soal atau sekitar 52% soal yang 

valid dan 12 soal atau sekitar 48% soal yang invalid. 

Terdapat 13 soal yang valid atau sekitar 52% 

menunjukkan bahwa butir soal telah dapat menjalankan 

fungsinya yaitu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sementara, ada 12 soal yang invalid atau sekitar 48% yang 

belum bisa mengukur apa yang seharusnya diukur. 12 soal 

atau sekitar 48% yang invalid disebabkan oleh ketiga faktor 

yaitu mulai dari faktor instrumen evaluasi yaitu dari sisi 

jumlah item tes terlalu sedikit sehingga tidak mewakili 

52%48%

Analisis Validitas

Valid Invalid
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sampel materi pembelajaran, faktor kedua yaitu faktor 

administrasi evaluasi dan penskoran, dimana di MIS masih 

menggunakan kertas dalam tesnya sehingga menimbulkan 

potensi kecurangan di dalamnya, faktor ketiga yaitu faktor 

jawaban dari anak didik yaitu dari sisi kecenderungan siswa 

untuk menjawab dengan cepat tetapi tidak tepat sehingga 

menyebabkan 12 soal asesmen madrasah di MIS Candigugur 

Bawang menjadi invalid.63 

 

2. Reliabilitas 

Pengujian Uji reliabilitas ialah pengujian indeks dengan 

tujuan untuk memperlihatkan sejauh mana sebuah alat pengukur 

bisa dipakai sebagai acuan.64 Analisis Reliabilitas dalam tes 

menjadi penting untuk melihat hasil koefisien yang stabil dan 

konsisten pada soal tes.65 

 
63 Muhammad Syahroni, Ana Nurhasanah, and Arif Permana Putra, 

‘Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Sebagai Alat Evaluasi Penilaian Akhir 

Tahun (PAT) Pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia Kelas XI SMA Negeri 

2 Pandeglang Tahun Ajaran 2021-2022’, Reslaj: Religion Education Social 

Laa Roiba Journal, 6.4 (2024), hlm. 1514. 
64 Nurul Amelia and Selvia Erita, ‘Eksplorasi Validitas Dan 

Reliabilitas Soal Pemahaman Konsep Dalam Asesmen Pembelajaran’, Jurnal 

Bima: Pusat Publikasi Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 2.1 (2024), hlm. 

224. 
65 Maya Alemina Ketaren and others, ‘Validitas Dan Tingkat 

Reliabilitas Soal Buatan Pilihan Ganda Dengan Tes Sumatif Murid Kelas V 

UPT SD Negeri 065013 Medan’, Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 

1.11 (2024), hlm. 2887. 
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Apabila sebuah tes mempunyai hasil yang konsisten sesudah 

dipakai berulang kali maka hal itu bisa dikatakan bahwasanya tes 

tersebut reliabel. Semakin tinggi nilai reliabilitas tes maka 

semakin tinggi juga tingkat kepercayaan tes tersebut.66 

a. Analisis Reliabilitas Butir Soal Asesmen Madrasah di MIN 

01 Batang 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji reliabilitas tes 

memakai rumus K-R 20 ialah yakni: 

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas tes dengan menampilkan butir soal multiple 

choice. tabel perhitungan disertakan dalam lampiran (di 

luar skripsi). 

 

2) Mencari varian S2 dengan memakai rumus: 

S 2 = 
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
 

S 2  = 
52194 − 

(1646)2

55
  

55
 

S 2  = 
52194 − 

2709316

55

55
 

S 2 = 
52194 − 49260,29

55
 

S 2 = 
2933,71

55
 

S 2 = 53,34 
 

 
66 D. Hardianti and Dermayanasari, ‘Analisis Butir Soal Tes 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada Materi Segiempat’, 

METATIKA:Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 (2019), hlm. 33-43. 
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3) Menetapkan perhitungan untuk memahami 

reliabilitasnya dengan rumus: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2− ∑ 𝑝𝑞

𝑆2  ) 

r11  = (
55

55−1
) (

53,34 − 11,97  

53,34
) 

r11  = 1,02 (0,78) 

r11  = 0,80 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu pada uji 

reliabilitas tes dimana koefisien reliabilitas r11 sebesar 0,80, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa asesmen madrasah 

berbentuk multiple choice yang berjumlah 50 butir soal dan 

diikuti 55 siswa, mata pelajaran Fiqih kelas VI MIN 01 

Batang tahun pelajaran 2023/2024 mempunyai reliabilitas 

yang tinggi.  

Reliabilitas yang tinggi menunjukkan adanya kesalahan 

varian yang minim, sehingga tes tersebut bisa diujikan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda.67 Butir soal asesmen madrasah di MIN sudah 

memenuhi 3 kriteria yaitu yang pertama stabilitas 

menunjukkan keajegan suatu tes dalam mengukur gejala 

yang sama pada waktu yang berbeda, yang kedua yaitu 

dependabilitas berkaitan dengan seberapa jauh tes tersebut 

dapat diandalkan dan yang terakhir prediktabilitas 

 
67 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip Dan Operasionalnya 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 44. 
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menunjukkan kemampuan tes untuk meramalkan hasil pada 

pengukuran gejala selanjutnya.  

 

b. Analisis Reliabilitas Butir Soal Asesmen Madrasah di MIS 

Candigugur Bawang 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji reliabilitas tes 

memakai rumus K-R 20 ialah yakni: 

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji 

reliabilitas tes dengan menampilkan butir soal multiple 

choice. tabel perhitungan disertakan dalam lampiran 

(di luar skripsi). 

 

2) Mencari varian S2 dengan memakai rumus: 

S 2 = 
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
 

S 2  = 
17613 − 

(1091)2

71
  

71
 

S 2  = 
17613 − 

1190281

71

71
 

S 2 = 
17613 − 16764

71
 

S 2 = 
849

71
 

S 2 = 11,95 
 

3) Menetapkan perhitungan untuk memahami 

reliabilitasnya dengan rumus: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2− ∑ 𝑝𝑞

𝑆2  ) 
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r11  = (
71

71−1
) (

11,95 − 4,11   

11,95
) 

r11  = 1,01 (0,66) 

r11  = 0,66 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu pada uji 

reliabilitas tes dimana koefisien reliabilitas r11 sebesar 0,66, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa asesmen madrasah 

berbentuk multiple choice yang berjumlah 25 butir soal dan 

diikuti 71 siswa, mata pelajaran Fiqih kelas VI MIS 

Candigugur Bawang tahun pelajaran 2023/2024 mempunyai 

reliabilitas yang tinggi.  

Sama seperti MIN, asesmen madrasah di MIS juga sudah 

memenuhi 3 kriteria yakni stabilitas, dependabilitas, 

prediktabilitas. Tetapi dibandingkan dengan MIN nilai 

koefisien reliabilitasnya terpantau cukup jauh, untuk MIN 

itu di angka 0,80 sangat mendekati kategori sangat tinggi 

sedangkan MIS di angka 0,66 mendekati kategori cukup. 

Hal ini bisa disebabkan bahwa untuk memperoleh nilai 

koefisien reliabilitas yang tinggi memang sulit 42 karena 

unsur kejiwaan manusia itu sendiri tidak ajeg misalnya dari 

segi kemampuan, kecakapan, sikap dan sebagainya bisa 

berubah-ubah dari waktu ke waktu.68 

 
68 Hasim Firmansyah, ‘Analisis Butir Soal Tes Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran Penddikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas Viii Smp N 1 

Wonosari Tahun Ajaran 2017/2018’, Https://Journal.Student.Uny.Ac.Id/, 

7.12 (2018). 
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3. Daya Beda 

Tujuan analisis daya beda ialah untuk menemukan perbedaan 

kecakapan murid. Semakin tinggi indeks sebuah soal, semakin 

baik butirnya karena soal tersebut mempunyai kecakapan untuk 

membedakan antara murid yang mempunyai kecakapan tinggi 

dan murid yang mempunyai kecakapan rendah. Sebaliknya, 

semakin rendah indeks sebuah soal, semakin kurang kecakapan 

soal untuk membedakan murid berkecakapan tinggi dan murid 

berkecakapan rendah.69 

a. Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah di MIN 

01 Batang 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi AnBuso velrsil 8.0, diperoleh hasil perhitungan daya 

beda soal asesmen madrasah multiple choice kelas VI mata 

pelajaran Fiqih di MIN 01 Batang tahun ajaran 2023/2024 

yang dirangkum dalam tabel berikut: 

 

No 
Daya Beda 

Butir Soal 
Jumlah Nomor Soal 

1 Sangat Baik 0 0 

2 Baik 16 3, 5, 13, 20, 26, 27, 28, 29, 

 
69 Siti Nurhayati, Halini Halini, and Tari Indriani, ‘Analisis Daya 

Pembeda Butir Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Dengan Metode Teori Tes Klasik’, JURNAL MathEdu (Mathematic 

Education Journal), 7.1 (2024), hlm. 59. 
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31, 35, 43, 45, 46, 47, 48, 

50 

3 Jelek 27 

1, 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 

15, 16, 18, 19, 22, 23, 24, 

25, 30, 33, 34, 36, 38, 39, 

40, 41, 44, 49 

4 
Sangat 

Jelek 
7 7, 12, 17, 21, 32, 37, 42 

 

Tabel 4.3 Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4.3 Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 

50 soal yang disajikan terdapat 0 soal atau sekitar 0% yang 

memiliki daya beda yang sangat baik, 16 soal atau sekitar 

32% memiliki daya beda yang baik, 27 soal atau sekitar 54% 

memiliki daya beda yang jelek dan 7 soal atau sekitar 14% 

memiliki daya beda yang sangat jelek. Berdasarkan nilai 

rata-rata D yaitu 0,362 maka butir soal asesmen madrasah 

multiple choice kelas VI mata pelajaran Fiqih MIN 01 

Batang Tahun Pelajaran 2023/2024 masuk dalam kategori 

daya beda yang jelek.  

Jadi dapat kita lihat bahwa hanya 16 soal atau sekitar 

32% yang dapat membedakan siswa yang memiliki 

kecakapan tinggi dan siswa yang memiliki kecakapan rendah 

sedangkan sisanya yaitu 34 soal atau sekitar 68% tidak bisa 

membedakan siswa yang memiliki kecakapan tinggi dan 

siswa yang memiliki kecakapan rendah sesuai yang 

dituturkan Anastasi dan Urbina dalam Purwanto.70 Menurut 

 
70 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 102. 
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Karjono Natar ada beberapa faktor yang mempengaruhi daya 

beda diantaranya; a) kunci jawaban butir soal itu tidak tepat; 

b) kompetensi yang diukur tidak jelas; c) pengecoh tidak 

berfungsi; d) materi yang ditanyakan terlalu sulit, sehingga 

banyak siswa yang menebak; e) sebagian besar siswa yang 

memahami materi yang ditanyakan berfikir ada yang salah 

informasi dalam butir soalnya,71 untuk MIN sendiri ada di 

Faktor ketiga dibuktikan dengan masih banyak fungsi 

pengecoh yang belum berfungsi dengan baik yaitu di angka 

42%.  

 

b. Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah di MIS 

Candigugur Bawang 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi AnBuso velrsil 8.0, diperoleh hasil perhitungan daya 

beda soal asesmen madrasah multiple choice kelas VI mata 

pelajaran Fiqih di MIS Candigugur Bawang tahun pelajaran 

2023/2024 yang dirangkum dalam tabel berikut:  

 

 

 

 

 
71 Karjono Natar, Panduan Analisis Butir Soal (Lampung: UNILA 

Press, 2011), hlm. 12. 
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No 

Daya 

Beda 

Butir 

Soal 

Jumlah Nomor Soal 

1 
Sangat 

Baik 
0 0 

2 Baik 5 10, 11, 18, 19, 20 

3 Jelek 12 
2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 13, 16, 

22, 24, 25 

4 
Sangat 

Jelek 
8 

1, 7, 12, 14, 15, 17, 21, 

23 

 

Tabel 4.4 Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah Multiple 

Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur Bawang 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4.4 Analisis Daya Beda Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur 

Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 25 butir 

soal yang disajikan terdapat 0 soal atau sekitar 0% yang 

memiliki daya beda yang sangat baik, 5 soal atau sekitar 

20% memiliki daya beda yang baik, 12 soal atau sekitar 48% 

memiliki daya beda yang jelek dan 8 soal atau sekitar 32% 

memiliki daya beda yang sangat jelek. Berdasarkan nilai 

rata-rata D yaitu 0,250 maka butir soal asesmen madrasah 

multiple choice kelas VI mata pelajaran MIS Candigugur 

Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 masuk dalam kategori 

daya beda yang jelek.  
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Jadi dapat kita lihat bahwa hanya 5 soal atau sekitar 20% 

yang dapat membedakan siswa yang memiliki kecakapan 

tinggi dan siswa yang memiliki kecakapan rendah sedangkan 

sisanya yaitu 20 soal atau sekitar 80% tidak bisa 

membedakan siswa yang memiliki kecakapan tinggi dan 

siswa yang memiliki kecakapan rendah sesuai yang 

dituturkan Anastasi dan Urbina dalam Purwanto.72 Penyebab 

soal mempunyai daya beda yang buruk ini disebabkan oleh 

tadi banyaknya butir soal yang tidak valid hampir 50% dan 

koefisien kesukaran setiap butir soal berbeda.73 Karena, butir 

soal yang tidak valid berarti soal tersebut tidak berfungsi 

sebagai alat ukur yang seharusnya, serta mempengaruhi daya 

beda antara peserta didik yang memiliki kecakapan tinggi 

dengan peserta didik yang memiliki kecakapan rendah.74   

 

4. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran yakni analisis yang berguna untuk 

menetapkan seberapa sulit atau mudahnya sebuah soal bagi 

 
72 Purwanto, hlm. 102. 
73 Maziyyatul Muslimah and Amila Widiyanti, ‘Analisis Daya Beda 

Tes Hasil Belajar Bahasa Arab Murid SMA Mamba’ul Hikmah Paron 

Ngawi’, Al-Mu’arrib: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3.2 (2023), hlm. 74. 
74 Sri Nurhalimah and others, ‘Hubungan Antara Validitas Item 

Dengan Daya Pembeda Dan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Pas’, 

Natural Science Education Research, 4.3 (2022), hlm. 252. 
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murid.75 Tingkat kesukaran soal dilambangkan dengan huruf p. 

Semakin besar nilai p maka akan semakin banyak juga yang 

menjawab benar soal tersebut dan hal itu menjadikan bahwasanya 

soal tersebut mempunyai tingkat kesukaran yang rendah.Begitu 

juga sebaliknya. Soal yang baik ialah soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak sulit. Soal yang terlalu mudah membuat murid 

tidak bersungguh-sungguh dalam berusaha. Sebaliknya soal yang 

terlalu sukar akan membuat murid putus asa dan tidak akan 

bersemangat untuk mencobanya lagi.76 

a. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen Madrasah 

di MIN 01 Batang 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi AnBuso velrsil 8.0, diperoleh hasil perhitungan 

tingkat kesukaran butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih di MIN 01 Batang 

tahun pelajaran 2023/2024 yang dirangkum dalam tabel 

berikut: 

 

 

 
75 Muhammad Taufiq Ismail and FarikhMarzuki Ammar, ‘Analisis 

Butir Soal Pelajaran Bahasa Arab Sumatif Akhir Smester Ganjil Tahun 

Ajaran 2022/2023 Kelas Xi Sekolah Menengah Atasal-Fattah Sidoarjo’, 

Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 9.2 (2024), hlm. 3562. 
76 Abdul Qadir, Nuril Huda, and Dina Hermina, ‘Analisis Butir Tes : 

Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Dan Efektivitas Pengecoh’, Al 

Furqan :JurnalAgama, Sosial, Dan Budaya, 3.3 (2024), hlm. 1454. 



80 
 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

Butir Soal  

Jumlah Nomor Soal 

1 Mudah 21 

1, 3, 4, 6, 11, 14, 25, 

26, 27, 28, 29, 31, 33, 

34, 35, 36, 43, 45, 47, 

49, 50 

2 Sedang 24 

2, 5, 7, 10, 12, 13, 15, 

16, 17, 19, 20, 22, 23, 

24, 30, 32, 38, 39, 40, 

41, 42, 44, 46, 48 

3 Sukar 5 8, 9, 18, 21, 37 

 

Tabel 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen 

Madrasah Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 

Batang Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 50 butir 

soal yang disajikan terdapat 21 soal atau sekitar 42% butir 

soal yang tergolong mudah, 24 soal atau sekitar 48% butir 

soal yang tergolong sedang, dan 5 soal atau sekitar 10% 

butir soal yang tergolong sukar. Berdasarkan nilai rata-rata P 

yaitu 0,599 maka butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 mempunyai tingkat kesukaran sedang.  

Dapat kita lihat di atas bahwa soal mayoritas sudah 

mempunyai tingkat kesukaran yang sedang, tetapi butir soal 

asesmen madrasah di MIN 01 Batang mata pelajaran Fiqih 

belum memenuhi proporsi keseimbangan tingkat kesukaran 
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48%

Sukar
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soal yang baik. Hal itu dapat membuat soal menjadi tidak 

seimbang dan dapat berdampak dalam proses pengukuran 

kemampuan, karena sejalan dengan pendapat yang 

dituturkan oleh Nurhalimah bahwa proporsi soal yang 

seimbang yaitu mempunyai tingkat kesukaran soal mudah 

sebanyak 15%, sedang 70%, dan sukar 15%.77  

 

b. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen Madrasah 

di MIS Candigugur 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi AnBuso velrsil 8.0, diperoleh hasil perhitungan 

tingkat kesukaran butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih di MIS Candigugur 

Bawang  tahun pelajaran 2023/2024 yang dirangkum dalam 

tabel berikut: 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

Butir Soal  

Jumlah Nomor Soal 

1 Mudah 11 
6, 8, 10, 11, 13, 16, 18, 

19, 20, 24, 25 

2 Sedang 9 1, 2, 3, 4, 5, 9, 21, 22, 

 
77 Sri Nurhalimah and others, ‘Hubungan Antara Validitas Item 

Dengan Daya Pembeda Dan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Pas’, 

Natural Science Education Research, 4.3 (2022), hlm. 249–57. 
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23,  

3 Sukar 5 7, 12, 14, 15, 17 

 

Tabel 4.6 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur 

Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.6 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Asesmen 

Madrasah Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS 

Candigugur Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 25 butir 

soal yang disajikan terdapat 11 soal atau sekitar 44% butir 

soal yang tergolong mudah, 9 soal atau sekitar 36% butir 

soal yang tergolong sedang, dan 5 soal atau sekitar 20% 
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butir soal yang tergolong sukar. Berdasarkan nilai rata-rata P 

yaitu 0,614 maka butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih MIS Candigugur 

Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 mempunyai tingkat 

kesukaran sedang.   

Dapat kita lihat di atas bahwa soal yang mempunyai 

tingkat kesukaran mudah dan sedang terpaut sedikit, tetapi 

mayoritas soal mempunyai tingkat kesukaran yang mudah. 

Tentu hal ini tidak baik karena soal yang terlalu mudah tidak 

dapat merangsang kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan suatu soal. terlihat ada 11 soal yang 

mempunyai tingkat kesukaran mudah, Oleh karena itu perlu 

dilaksanakan perbaikan dan meletakkan perhatian lebih 

dalam membuat soal untuk ujian-ujian berikutnya terlebih 

dalam pengukuran tingkat kesukaran soal.78  

 

5. Analisis Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor) 

Analisis distractor atau fungsi pengecoh dikenal sebagai 

jebakan atau trap dalam pilihan jawaban soal multiple choice 

yang bukan ialah kunci dari jawaban tersebut. Pengecoh tersebut 

akan menjebak murid yang kurang memahami materi untuk 

 
78 Dina Sukmawati and Kamarudin Kamarudin, ‘Analisis Tingkat 

Kesukaran Butir Soal Penilaian Tengah Semester Pada Pelajaran PPKn Di 

Kelas V SD Negeri 1 Baadia’, PROSA Jurnal Penelitian Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, 2.3 (2024), hlm. 841. 
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memilihnya. Soal yang baik mempunyai pengecoh yang dipilih 

secara merata oleh murid. Sebaliknya, soal yang kurang baik 

akan mempunyai pengecoh yang dipilih secara tidak merata oleh 

murid.79  

a. Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen 

Madrasah di MIN 01 Batang 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi ANATHElS V.4, diperoleh hasil perhitungan 

efektivitas distractor butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih di MIN 01 Batang  

tahun pelajaran 2023/2024 yang dirangkum dalam tabel 

berikut: 

 

No 
Efektivitas Distractor 

Butir Soal  
Jumlah Presentase 

1 Sangat Baik 42 28% 

2 Baik 45 30% 

3 Kurang Baik 33 22% 

4 Jelek 19 13% 

5 Sangat Jelek 11 7% 

 

 
79 Aina Shofiyana and Irma Rosyidah, ‘Analisis Kualitas Butir Soal 

Penilaian Akhir Semester Ganjil Kelas Iii Tema 1 Sdn Mulyoagung Iv 

Singgahan’, Madrasah Ibtidaiyah Education Journal, 1.2 (2024), hlm. 91. 



86 
 

Tabel 4.7 Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.7 Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen 

Madrasah Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 

Batang Tahun Pelajaran 2023/2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebesar 

42 atau sekitar 28% dari seluruh option yang ditampilkan 

telah dapat berfungsi dengan sangat baik, sebesar 45 atau 

sekitar 30% berfungsi baik, sebesar 33 atau sekitar 22% 

berfungsi kurang baik, sebesar 19 atau sekitar 13% berfungsi 

jelek, dan sebesar 11 atau sekitar 7% berfungsi sangat jelek. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal asesmen madrasah 
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multiple choice kelas VI mata pelajaran Fiqih MIN 01 

Batang Tahun Pelajaran 2023/2024 mempunyai efektifitas 

distractor yang baik.  

Dapat kita lihat bahwa soal asesmen madrasah di MIN 01 

Batang sudah mempunyai efektifitas fungsi pengecoh yang 

baik, terlihat dari 58% option jawaban sudah mempunyai 

distractor yang baik. Sesuai dengan pendapat Sudjono 

bahwa pengecoh yang sudah menjalankan fungsinya dengan 

baik dapat digunakan kembali pada tes mendatang, 

sedangkan pengecoh yang belum berfungsi dengan baik 

sebaiknya diganti dengan pengecoh yang lain.80 

 

b. Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen 

Madrasah di MIS Candigugur Bawang 

Berlandaskan analisis yang dilangsungkan melalui 

aplikasi ANATHElS V.4, diperoleh hasil perhitungan 

efektivitas distractor butir soal asesmen madrasah multiple 

choice kelas VI mata pelajaran Fiqih di MIS Candigugur 

Bawang  tahun pelajaran 2023/2024 yang dirangkum dalam 

tabel berikut: 

No 
Efektivitas Distractor 

Butir Soal  
Jumlah Presentase 

1 Sangat Baik 16 22% 

 
80 Sudijono, hlm. 417. 
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2 Baik 27 36% 

3 Kurang Baik 15 20% 

4 Jelek 10 13% 

5 Sangat Jelek 7 9% 

 

Tabel 4.8 Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen Madrasah 

Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur 

Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Selanjutnya data divisualisasikan dengan diagram 

lingkaran seperti pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.8 Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal Asesmen 

Madrasah Multiple Choice Kelas VI Mata Pelajaran Fiqih MIS 

Candigugur Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebesar 

16 atau sekitar 22% dari seluruh option yang ditampilkan 

telah dapat berfungsi dengan sangat baik, sebesar 27 atau 

sekitar 36% berfungsi baik, sebesar 15 atau sekitar 20% 

berfungsi kurang baik, sebesar 10 atau sekitar 13% berfungsi 

jelek, dan sebesar 7 atau sekitar 9% berfungsi sangat jelek. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal asesmen madrasah 

multiple choice kelas VI mata pelajaran Fiqih MIS 

Candigugur Bawang Tahun Pelajaran 2023/2024 

mempunyai efektifitas distractor yang baik.  

Hasil yang sama juga di dapat oleh MIS Candigugur 

Bawang yaitu efektifitas fungsi pengecoh yang baik, terlihat 

dari 58% option jawaban sudah mempunyai distractor yang 

baik. Namun masih ada 42% option belum mempunyai 

pengecoh yang baik, oleh karena itu menurut Sudijono 

beberapa tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut; 1) Butir soal dengan pengecoh yang baik dapat 

disimpan di bank soal dan dapat digunakan kembali pada tes 

yang akan datang, 2) Butir soal dengan pengecoh yang 

kurang baik, jelek, atau sangat jelek agar bisa diperbaiki atau 

diganti dengan pengecoh yang lain.81 

 
81 Nani Fitriani, ‘Analisis Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Dan 

Efektivitas Pengecoh Soal Pelatihan Kewaspadaan Kegawatdaruratan 

Maternal Dan Neonatal’, Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian Dan 

Pengembangan Kependidikan, 12.2 (2021), hlm. 204. 
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No Indikator  
MIN 01 

Batang 

MIS 

Candigugur 

Bawang 

1 Validitas Butir 

• 39 Soal 

Valid 

• 11 Soal 

Invalid 

• 13 Soal 

Valid 

• 12 Soal 

Invalid 

2 Reliabilitas Tes 0,80 0,66 

3 Daya Beda 

• Sangat Baik 

= 0% 

• Baik = 32% 

• Jelek = 

54% 

• Sangat 

Jelek = 

14% 

• Sangat Baik 

= 0% 

• Baik = 20% 

• Jelek = 48% 

• Sangat Jelek 

= 32% 

4 
Tingkat 

Kesukaran 

• Mudah = 

42% 

• Sedang = 

48% 

• Sukar = 

10% 

• Mudah = 

44% 

• Sedang = 

36% 

• Sukar = 20% 

 

 

 



91 
 

5 

Efektivitas 

Fungsi 

Pengecoh 

(Distractor) 

• Sangat Baik 

= 28% 

• Baik = 30% 

• Kurang 

Baik = 22% 

• Jelek= 13% 

• Sangat 

Jelek = 7% 

• Sangat Baik 

= 22% 

• Baik = 36% 

• Kurang Baik 

= 20% 

• Jelek = 13% 

• Sangat Jelek 

= 9% 

 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Soal Asesmen Madrasah 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Seperti halnya penelitian lainnya, penelitian ini mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Peneliti menyadari bahwasanya meskipun 

sudah berusaha semaksimal mungkin, masih ada sejumlah 

kekurangan. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Pemahaman Peneliti 

Pengetahuan dan pemahaman peneliti yang terbatas tentu 

berpengaruh terhadap hasil penelitian, baik dari segi materi 

maupun metode. Peneliti juga menyadari keterbatasan dalam 

menyusun karya ilmiah ini. Namun, peneliti telah berusaha 

semaksimal mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai 

dengan pengetahuan, pemahaman, serta arahan dari dosen 

pembimbing.  

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih belum 

sempurna, namun ketidaksempurnaan tersebut dapat dijadikan 

dasar untuk kajian dalam penelitian berikutnya. Diharapkan 

penelitian ini tetap dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

maupun pihak-pihak yang terkait.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kualitas butir soal Asesmen Madrasah multiple choice mata 

pelajaran Fiqih kelas VI di MIN 01 Batang tahun pelajaran 

2023/2024 dari 50 butir soal, terperoleh 78% valid, reliabilitas 

tinggi, daya beda rendah, tingkat kesukaran sedang, dan 

efektivitas fungsi pengecoh (distractor) baik. 

2. Kualitas butir soal Asesmen Madrasah multiple choice mata 

pelajaran Fiqih kelas VI di MIS Candigugur Bawang tahun 

pelajaran 2023/2024 dari 25 butir soal, terperoleh 52% valid, 

reliabilitas tinggi, daya beda rendah, tingkat kesukaran rata-

rata sedang, meskipun masih banyak soal yang memiliki 

tingkat kesukaran mudah, dan efektivitas fungsi pengecoh 

(distractor) baik.  

3.  Hasil Komparasi kualitas soal Asesmen Madrasah multiple 

choice Mata Pelajaran Fiqih kelas VI antara MIN 01 Batang 

dan MIS Candigugur, MIN 01 Batang lebih unggul dalam 

validitas (78% vs. 52%) dan reliabilitas (0,80 vs. 0,66). Kedua 

madrasah sama-sama memiliki daya beda jelek dan fungsi 

pengecoh baik, dengan tingkat kesukaran rata-rata sedang, 

tetapi MIS Candigugur Bawang masih banyak soal yang 

mempunyai tingkat kesukaran yang mudah.  
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B. Saran 

Dalam rangka menaikkan kualitas soal Asesmen Madrasah 

tanpa bermaksud merendahkan atau menyinggung pihak 

manapun, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yakni:  

1. Bagi Pengajar sebagai Penyusun Soal 

a. Segi validitas butir, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran dan efektivitas fungsi pengecoh (distractor) 

soal. 

Pengajar sebagai penyusun soal sebaiknya 

melangsungkan analisis atas soal tersebut sebelum 

diujikan, baik dari segi validitas, reliabilitas, daya beda, 

tingkat kesukaran, maupun efektivitas fungsi pengecoh 

(distractor) sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 

Soal yang sudah memenuhi kriteria validitas bisa 

disimpan dalam bank soal dan dipakai kembali pada 

ujian mendatang. Sedangkan untuk soal yang tidak 

valid, pengajar bisa melangsungkan revisi atau 

perbaikan, dan apabila perbaikan tidak memungkinkan, 

soal tersebut bisa digantikan dengan yang baru. 

Pengajar sebaiknya memperhatikan lebih dalam 

mengenai daya beda soal agar soal bisa membedakan 

murid berkecakapan tinggi dan murid berkecakapan 

rendah pada akhirnya nantinya bisa dijadikan acuan 

untuk pembelajaran kedepan. Dalam penyusunan soal, 
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sebaiknya tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit, agar 

nantinya mempunyai tingkat kesukaran yang sedang. 

Sedangkan untuk efektivitas distractor, sebaiknya 

dibuat opsi jawaban yang bisa menarik perhatian murid 

pada akhirnya mereka tertarik ntuk memilihnya.  

 

b. Segi Konstruksi 

Saat menyusun soal, pengajar perlu memperhatikan 

struktur soal dan pilihan jawabannya. Pokok soal harus 

dirumuskan dengan singkat dan jelas. Rumusan soal 

dan pilihannya hanya boleh mencakup pernyataan yang 

relevan. Pilihan jawaban harus seragam, sesuai dengan 

materi, tidak boleh mengandung pernyataan “semua 

jawaban benar/salah”, panjangnya harus seimbang, dan 

apabila berbentuk angka atau waktu, harus diurutkan 

secara logis.  

 

c. Segi Bahasa 

Pengajar perlu memakai bahasa yang tepat dan 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia saat menyusun 

soal. Bahasa yang dipakai harus komunikatif dan tidak 

mengulang kata atau frasa yang tidak relevan secara 

keseluruhan.  
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2. Bagi Kepala Madrasah sebagai Supervisor 

a. Supervisor Pembelajaran 

Kepala madrasah dan pengajar seharusnya 

berkolaborasi untuk mengembangkan, menemukan, dan 

menerapkan metode pengajaran yang lebih sesuai 

dengan persyaratan kurikulum yag ada. Kepala 

madrasah harus berusaha untuk memperoleh dan 

melengkapi perlengkapan madrasah yang diperlukan 

untuk memungkinkan evaluasi yang efektif dan proses 

belajar yang lancar. Selain itu, kepala madrasah juga 

harus ikut membimbing gru dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan hasil dan bagaimana hasil tersebut 

bisa dipakai untuk menaikkan proses belajar mengajar. 

Kepala madrasah juga harus melangsungkan observasi 

kelas untuk menaikkan proses pembelajaran. 

 

b. Supervisor Pengajar dan Tenaga Kependidikan 

Kepala madrasah harus mendorong pengajar dan staf 

madrasah untuk memaksimalkan pekerjaan mereka 

dengan baik, mengembangkan kerja sama yang baik 

dan harmonis di antara pendidik dan anggota staff 

madrasah lainnya. Kepala madrasah juga harus 

berupaya untuk menaikkan kualitas dan pengetahuan 

para pengajar serta staf lainnya. 
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C. Kata Penutup 

Peneliti mengucapkan rasa syukur dan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Allah SWT atas segala karunia, petunjuk, 

dan dukungan-Nya yang tak terhingga pada akhirnya penelitian ini 

bisa diselesaikan. Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan 

shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menjadi teladan bagi umat manusia, khususnya umat Islam yang 

senantiasa mendampingi dalam menggapai kedamaian di dunia dan 

akhirat. Peneliti juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian penelitian skripsi ini.  

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Dengan penuh kerendahan hati, peneliti menyambut 

baik saran, feedback, dan kritik yang membangun sebagai bahan 

evaluasi untuk memperbaiki skripsi ini di masa mendatang. Evaluasi 

ini dipandang sebagai langkah awal yang penting untuk 

menyempurnakan penelitian ini. Selain itu, peneliti berharap 

penelitian ini bisa memberikan wawasan yang berarti bagi para 

pembaca, khususnya mahasiswa dan pemangku kepentingan di bidang 

Pendidikan Agama Islam. Semoga penelitian ini bisa memberikan 

wawasan lebih terkait analisis kualitas butir soal Asesmen Madrasah 

di jenjang Madrasah Ibtidaiyah.   
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Validitas Butir MIN 01 Batang 

Mencari Xi (Skor rata-rata hitung untuk butir soal yang dijawab benar), 

dengan rumus: 

Xi  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

01 1646 / 43 = 38  26 1646 / 42 = 39 

02 1646 / 28 = 59 27 1646 / 47 = 35 

03 1646 / 41 = 40 28 1646 / 50 = 33 

04 1646 / 43 = 38  29 1646 / 47 = 35 

05 1646 / 27 = 61 30 1646 / 27 = 61 

06 1646 / 44 = 37 31 1646 / 52 = 32 

07 1646 / 22 = 75 32 1646 / 19 = 87 

08 1646 / 14 = 118 33 1646 / 47 = 35 

09 1646 / 6 = 274 34 1646 / 50 = 33 

10 1646 / 19 = 87 35 1646 / 42 = 39 

11 1646 / 49 = 34 36 1646 / 47 = 35 

12 1646 / 28 = 59 37 1646 / 13 = 127 

13 1646 / 28 = 59 38 1646 / 31 = 53 

14 1646 / 47 = 35 39 1646 / 22 = 75 



 

15 1646 / 18 = 91 40 1646 / 26 = 63 

16 1646 / 37 = 44 41 1646 / 28 = 59 

17 1646 / 18 = 91 42 1646 / 18 = 91 

18 1646 / 10 = 165 43 1646 / 51 = 32 

19 1646 / 35 = 47 44 1646 / 35 = 47 

20 1646 / 34 = 48 45 1646 / 43 = 38 

21 1646 / 13 = 127 46 1646 / 21 = 78 

22 1646 / 30 = 55 47 1646 / 47 = 35 

23 1646 / 27 = 61 48 1646 / 19 = 87 

24 1646 / 25 = 66 49 1646 / 39 = 42 

25 1646 / 50 = 33 50 1646 / 47 = 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Mencari proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor I dengan 

memakai rumus: 

pi = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Nomor 

Soal 
Skor pi 

Nomor 

Soal 
Skor pi 

01 43 / 55 = 0,782  26 42 / 55 = 0,764 

02 28 / 55 = 0,509 27 47 / 55 = 0,855 

03 41 / 55 = 0,745 28 50 / 55 = 0,909 

04 43 / 55 = 0,782 29 47 / 55 = 0,855 

05 27 / 55 = 0,491 30 27 / 55 = 0,491 

06 44 / 55 = 0,800 31 52 / 55 = 0,945 

07 22 / 55 = 0,400 32 19 / 55 = 0,345 

08 14 / 55 = 0,255 33 47 / 55 = 0,855 

09 6 / 55 = 0,109 34 50 / 55 = 0,909 

10 19 / 55 = 0,345 35 42 / 55 = 0,764 

11 49 / 55 = 0,891 36 47 / 55 = 0,855 

12 28 / 55 = 0,509 37 13 / 55 = 0,236 

13 28 / 55 = 0,509 38 31 / 55 = 0,564 

14 47 / 55 = 0,855 39 22 / 55 = 0,400 

15 18 / 55 = 0,327 40 26 / 55 = 0,473 

16 37 / 55 = 0,673 41 28 / 55 = 0,509 

17 18 / 55 = 0,327 42 18 / 55 = 0,327 



 

18 10 / 55 = 0,182 43 51 / 55 = 0,927 

19 35 / 55 = 0,636 44 35 / 55 = 0,636 

20 34 / 55 = 0,618 45 43 / 55 = 0,782 

21 13 / 55 = 0,236 46 21 / 55 = 0,382 

22 30 / 55 = 0,545 47 47 / 55 = 0,855 

23 27 / 55 = 0,491 48 19 / 55 = 0,345 

24 25 / 55 = 0,455 49 39 / 55 = 0,709 

25 50 / 55 = 0,909 50 47 / 55 = 0,855 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Mencari proporsi peserta didik yang menjawab salah dengan memakai 

rumus: 

qi = 1-pi 

 

Nomor 

Soal 
Skor qi 

Nomor 

Soal 
Skor pi 

01 1 - 0,782 = 0,218 26 1 - 0,764 = 0,236 

02 1 - 0,509 = 0,491 27 1 - 0,855 = 0,145 

03 1 - 0,745 = 0,255 28 1 - 0,909 = 0,091 

04 1 - 0,782 = 0,218 29 1 - 0,855 = 0,145 

05 1 - 0,491 = 0,509 30 1 - 0,491 = 0,509 

06 1 - 0,800 = 0,2 31 1 - 0,945 = 0,055 

07 1 - 0,400 = 0,6 32 1 - 0,345 = 0,655 

08 1 - 0,255 = 0,745 33 1 - 0,855 = 0,145 

09 1 - 0,109 = 0,891 34 1 - 0,909 = 0,091 

10 1 - 0,345 = 0,655  35 1 - 0,764 = 0,236 

11 1 - 0,891 = 0,109 36 1 - 0,855 = 0,145 

12 1 - 0,509 = 0,491 37 1 - 0,236 = 0,764 

13 1 - 0,509 = 0,491 38 1 - 0,564 = 0,436 

14 1 - 0,855 = 0,145 39 1 - 0,400 = 0,6 

15 1 - 0,327 = 0,673 40 1 - 0,473 = 0,527 

16 1 - 0,673 = 0,327 41 1 - 0,509 = 0,491 

17 1 - 0,327 = 0,673 42 1 - 0,327 = 0,673 



 

18 1 - 0,182 = 0,327 43 1 - 0,927 = 0,073 

19 1 - 0,636 = 0,673 44 1 - 0,636 = 0,364 

20 1 - 0,618 = 0,818 45 1 - 0,782 = 0,218 

21 1 - 0,236 = 0,364 46 1 - 0,382 = 0,618 

22 1 - 0,545 = 0,382 47 1 - 0,855 = 0,145 

23 1 - 0,491 = 0,764 48 1 - 0,345 = 0,655 

24 1 - 0,455 = 0,455 49 1 - 0,709 = 0,291 

25 1 - 0,909 = 0,509 50 1 - 0,855 = 0,145 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Mencari koefisien korelasi rpbi dari jumlah butir soal dengan 

memakai rumus: 

r bis (i) = 
𝑋𝑖 – 𝑋𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
 

 

Nomor 

Soal 
Skor r bis (i) 

Nomor 

Soal 
Skor r bis (i) 

01 0,296 = Valid 26 0,616 = Valid 

02 0,284 = Valid 27 0,490 = Valid 

03 0,440 = Valid 28 0,499 = Valid 

04 0,350 = Valid 29 0,525 = Valid 

05 0,438 = Valid 30 0,398 = Valid 

06 0,319 = Valid 31 0,425 = Valid 

07 0,181 = Invalid 32 0,007 = Invalid 

08 0,389 = Valid 33 0,349 = Valid 

09 0,307 = Valid 34 0,343 = Valid 

10 0,306 = Valid  35 0,563 = Valid 

11 0,348 = Valid 36 0,236 = Invalid 

12 0,155 = Invalid 37 0,193 = Invalid 

13 0,483 = Valid 38 0,328 = Valid 

14 0,243 = Invalid 39 0,283 = Valid 

15 0,262 = Invalid 40 0,329 = Valid 

16 0,349 = Valid 41 0,299 = Valid 



 

17 -0,051 = Invalid 42 -0,062 = Invalid 

18 0,256 = Invalid 43 0,620 = Valid 

19 0,401 = Valid 44 0,396 = Valid 

20 0,433 = Valid 45 0,501 = Valid 

21 0,205 = Invalid 46 0,500 = Valid 

22 0,426 = Valid 47 0,427 = Valid 

23 0,348 = Valid 48 0,505 = Valid 

24 0,344 = Valid 49 0,405 = Valid 

25 0,378 = Valid 50 0,504 = Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Analisis Validitas Butir MIN 01 Batang menggunakan aplikasi 

ANATHES V.4 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

LAMPIRAN 2: Validitas Butir MIS Candigugur Bawang 

Mencari Xi (Skor rata-rata hitung untuk butir soal yang dijawab benar), 

dengan rumus: 

Xi  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

01 1091 / 48 = 23  14 1091 / 8 = 136 

02 1091 / 42 = 26  15 1091 / 18 = 61  

03 1091 / 36 = 30  16 1091 / 68 = 16  

04 1091 / 29 = 38  17 1091 / 13 = 84  

05 1091 / 37 = 29  18 1091 / 65 = 17  

06 1091 / 55 = 20  19 1091 / 64 = 17  

07 1091 / 19 = 57  20 1091 / 55 = 20  

08 1091 / 57 = 19  21 1091 / 27 = 40  

09 1091 / 40 = 27  22 1091 / 41 = 27  

10 1091 / 62 = 18  23 1091 / 49 = 22  

11 1091 / 62 = 18  24 1091 / 58 = 19  

12 1091 / 7 = 156  25 1091 / 67 = 16  

13 1091 / 64 = 17  

 

 



 

Mencari proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor I 

dengan memakai rumus: 

pi = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Nomor 

Soal 
Skor pi 

Nomor 

Soal 
Skor pi 

01 48 / 71 = 0,676 14 8 / 71 = 0,113 

02 42 / 71 = 0,592  15 18 / 71 = 0,254 

03 36 / 71 = 0,507  16 68 / 71 = 0,958  

04 29 / 71 = 0,408  17 13 / 71 = 0,183  

05 37 / 71 = 0,521  18 65 / 71 = 0,915  

06 55 / 71 = 0,775  19 64 / 71 = 0,901  

07 19 / 71 = 0,268  20 55 / 71 = 0,775  

08 57 / 71 = 0,803  21 27 / 71 = 0,380  

09 40 / 71 = 0,563  22 41 / 71 = 0,577  

10 62 / 71 = 0,873  23 49 / 71 = 0,690  

11 62 / 71 = 0,873  24 58 / 71 = 0,817  

12 7 / 71 = 0,099  25 67 / 71 = 0,944  

13 64 / 71 = 0,901  

 

 

 



 

Mencari proporsi peserta didik yang menjawab salah dengan memakai 

rumus: 

qi = 1-pi 

 

Nomor 

Soal 
Skor qi 

Nomor 

Soal 
Skor qi 

01 1 - 0,676 14 1 - 0,113 

02 1 - 0,592 15 1 - 0,254 

03 1 - 0,507 16 1 - 0,958 

04 1 - 0,408 17 1 - 0,183 

05 1 - 0,521 18 1 - 0,915 

06 1 - 0,775 19 1 - 0,901 

07 1 - 0,268 20 1 - 0,775 

08 1 - 0,803 21 1 - 0,380 

09 1 - 0,563 22 1 - 0,577 

10 1 - 0,873 23 1 - 0,690 

11 1 - 0,873 24 1 - 0,817 

12 1 - 0,099 25 1 - 0,944 

13 1 - 0,901 

 

 

 

 



 

Mencari koefisien korelasi rpbi dari jumlah butir soal dengan 

memakai rumus: 

r bis (i) = 
𝑋𝑖 – 𝑋𝑡

𝑆𝑡
  √

𝑝𝑖

𝑞𝑖
 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

Nomor 

Soal 
Skor Xi 

01 0,291 = Invalid 14 -0,025 = Invalid 

02 0,420 = Valid 15 -0,099 = Invalid 

03 0,447 = Valid 16 0,346 = Invalid 

04 0,351 = Invalid 17 0,108 = Invalid 

05 0,477 = Valid 18 0,472 = Valid 

06 0,389 = Valid 19 0,595 = Valid 

07 0,203 = Invalid 20 0,642 = Valid 

08 0,329 = Invalid 21 0,160 = Invalid 

09 0,520 = Valid 22 0,495 = Valid 

10 0,616 = Valid 23 0,212 = Invalid 

11 0,542 = Valid 24 0,377 = Invalid 

12 0,061 = Invalid 25 0,397 = Valid 

13 0,472 = Valid 

 

 

 

 

 



 

Hasil Analisis Validitas Butir MIS Candigugur Bawang menggunakan 

aplikasi ANATHES V.4 

 

 

 
 



 

LAMPIRAN 3: Reliabilitas MIN 01 Batang Menggunakan 

Aplikasi ANATHES V.4 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 4: Reliabilitas MIS Candigugur Bawang  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 5: Daya Beda MIN 01 Batang Menggunakan 

Aplikasi AnBuso versi 8.0 

 

No 
Butir 

Daya Beda 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,270 Jelek 

2 0,252 Jelek 

3 0,415 Baik 

4 0,325 Jelek 

5 0,410 Baik 

6 0,294 Jelek 

7 0,148 
Sangat 
Jelek 

8 0,363 Jelek 

9 0,287 Jelek 

10 0,276 Jelek 

11 0,329 Jelek 

12 0,121 
Sangat 
Jelek 

13 0,456 Baik 

14 0,220 Jelek 

15 0,231 Jelek 

16 0,320 Jelek 

17 -0,083 
Sangat 
Jelek 

18 0,232 Jelek 

19 0,373 Jelek 

20 0,405 Baik 

21 0,177 Sangat 

No 
Butir 

Daya Beda 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

26 0,597 Baik 

27 0,472 Baik 

28 0,484 Baik 

29 0,508 Baik 

30 0,369 Jelek 

31 0,412 Baik 

32 -0,025 Sangat Jelek 

33 0,327 Jelek 

34 0,326 Jelek 

35 0,542 Baik 

36 0,213 Jelek 

37 0,165 Sangat Jelek 

38 0,297 Jelek 

39 0,251 Jelek 

40 0,298 Jelek 

41 0,267 Jelek 

42 -0,094 Sangat Jelek 

43 0,609 Baik 

44 0,368 Jelek 

45 0,479 Baik 

46 0,474 Baik 

47 0,407 Baik 



 

Jelek 

22 0,397 Jelek 

23 0,318 Jelek 

24 0,313 Jelek 

25 0,361 Jelek 
 

48 0,480 Baik 

49 0,378 Jelek 

50 0,486 Baik 
 

 

Jumlah       : 16,3 

Rata – rata : 0,326 

Keterangan: Jelek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6: Daya Beda MIS Candigugur Bawang  

No 
Butir 

Daya Beda 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,166 Sangat Jelek 

2 0,288 Jelek 

3 0,324 Jelek 

4 0,221 Jelek 

5 0,357 Jelek 

6 0,276 Jelek 

7 0,079 Sangat Jelek 

8 0,218 Jelek 

9 0,399 Jelek 

10 0,548 Baik 

11 0,466 Baik 

12 -0,024 Sangat Jelek 

13 0,399 Jelek 

14 -0,114 Sangat Jelek 

15 -0,218 Sangat Jelek 

16 0,292 Jelek 

17 -0,002 Sangat Jelek 

18 0,403 Baik 

19 0,532 Baik 

20 0,558 Baik 

21 0,023 Sangat Jelek 

22 0,380 Jelek 

23 0,077 Sangat Jelek 

24 0,272 Jelek 

25 0,328 Jelek 
 

 

Jumlah       : 6,248 

Rata – rata : 0,250 

Keterangan: Jelek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 7: Tingkat Kesukaran MIN 01 Batang 

Menggunakan Aplikasi AnBuso versi 8.0 

No 
Butir 

Tingkat Kesukaran 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,782 Mudah 

2 0,509 Sedang 

3 0,745 Mudah 

4 0,782 Mudah 

5 0,491 Sedang 

6 0,800 Mudah 

7 0,400 Sedang 

8 0,255 Sukar 

9 0,109 Sukar 

10 0,345 Sedang 

11 0,891 Mudah 

12 0,509 Sedang 

13 0,509 Sedang 

14 0,855 Mudah 

15 0,327 Sedang 

16 0,673 Sedang 

17 0,327 Sedang 

18 0,182 Sukar 

19 0,636 Sedang 

20 0,618 Sedang 

21 0,236 Sukar 

22 0,545 Sedang 

23 0,491 Sedang 

24 0,455 Sedang 

No 
Butir 

Tingkat Kesukaran 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

26 0,764 Mudah 

27 0,855 Mudah 

28 0,909 Mudah 

29 0,855 Mudah 

30 0,491 Sedang 

31 0,945 Mudah 

32 0,345 Sedang 

33 0,855 Mudah 

34 0,909 Mudah 

35 0,764 Mudah 

36 0,855 Mudah 

37 0,236 Sukar 

38 0,564 Sedang 

39 0,400 Sedang 

40 0,473 Sedang 

41 0,509 Sedang 

42 0,327 Sedang 

43 0,927 Mudah 

44 0,636 Sedang 

45 0,782 Mudah 

46 0,382 Sedang 

47 0,855 Mudah 

48 0,345 Sedang 

49 0,709 Mudah 



 

25 0,909 Mudah 
 

50 0,855 Mudah 
 

 

Jumlah       : 29,928 

Rata – rata : 0,599 

Keterangan: Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 8: Tingkat Kesukaran MIS Candigugur Bawang  

No 
Butir 

Tingkat Kesukaran 

Koefisien Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,676 Sedang 

2 0,592 Sedang 

3 0,507 Sedang 

4 0,408 Sedang 

5 0,521 Sedang 

6 0,775 Mudah 

7 0,268 Sukar 

8 0,803 Mudah 

9 0,563 Sedang 

10 0,873 Mudah 

11 0,873 Mudah 

12 0,099 Sukar 

13 0,901 Mudah 

14 0,113 Sukar 

15 0,254 Sukar 

16 0,958 Mudah 

17 0,183 Sukar 

18 0,915 Mudah 

19 0,901 Mudah 

20 0,775 Mudah 

21 0,380 Sedang 

22 0,577 Sedang 

23 0,690 Sedang 

24 0,817 Mudah 

25 0,930 Mudah 
 

 

Jumlah       : 15,352 

Rata – rata : 0,614 

Keterangan: Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 9: Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor) MIN 01 

Batang Menggunakan Aplikasi ANATHES V.4 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 10: Efektivitas Fungsi Pengecoh (Distractor) MIS 

Candigugur Bawang 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 11: Soal Asesmen Madrasah Multiple Choice 

Mata Pelajaran Fiqih MIN 01 Batang 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 12: Soal Asesmen Madrasah Multiple Choice 

Mata Pelajaran Fiqih MIS Candigugur Bawang 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 13: Surat Izin Penelitian MIN 01 Batang 

 

 

 



 

LAMPIRAN 14: Surat Izin Penelitian MIS Candigugur 

Bawang 

 



 

LAMPIRAN 15: Surat Keterangan dari MIN 01 Batang 

 

  

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 16: Surat Keterangan dari MIS Candigugur Bawang 

 

 



 

LAMPIRAN 17: Wawancara dengan Bapak Muhammad Yafi, 

M.Pd.I., selaku guru mapel Fiqih MIN 01 Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 18: Wawancara dengan Bapak Alifudin, S.H., selaku 

guru mapel Fiqih MIS Candigugur Bawang 
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